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ABSTRAK 
 
Nuralifka Harfendi. Penerapan Akuntansi Pertanggungjawaban pada PT. 
Greenland Sulawesi Kota Parepare (Analisis Akuntansi Syariah)(dibimbing oleh 
Damirah  dan Abdul Hamid) 
 
 Perusahaan sangat memerlukan akuntansi pertanggungjawaban untuk 
mengetahui kinerja manajer melalui pusat pertanggungjawaban dan dapat membantu 
pimpinan dalam mendelegasikan wewenang dan tanggungjawab. Akuntansi 
pertanggungjawaban merupakan alat pengendalian manajemen dan di tentukan 
melalui empat penting, yaitu pemberian tanggungjawab, pembuatan ukuran kerja, 
pengevaluasian kerja, dan pemberian penghargaan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui akuntansi pertanggungjawaban 
yang dimiliki selain itu penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesesuaian 
akuntansi syariah terhadap penerapan Akuntansi Pertanggungjawaban di PT. 
Greenland Sulawesi Kota Parepare melalui tiga prinsip akuntansi syariah. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan studi kasus dan merupakan jenis penelitian deskriptif 
kualitatif. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan 
data sekunder. Adapun teknik pengumpulan dan pengolahan data yang digunakan 
yaitu, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dengan menggunakan metode 
pengumpulan data berupa wawancara, penulis dapat memperoleh informasi yang 
akurat dan sesuai fakta berdasarkan objek penelitian yang dilakukan. Terutama 
untuk mengetahui sistem penerapan akuntansi pertanggungjawaban yang di terapkan 
oleh PT. Greenland Sulawesi Kota Parepare. 
 Hasil penelitian ini yaitu: (1)Akuntansi pertanggungjawaban yang diterapkan 
oleh PT. Greenland Sulawesi Kota Parepare telah memenuhi prosedur penerapan 
melalui tiga unsur penerapan yaitu adanya program, adanya pelaksanaan dan adanya 
kelompok target. Dimana program tersebut sangat mempengaruhi pusat 
pertanggungjawaban, maka dari itu bentuk penerapan akuntansi pertanggungjawaban 
dapat dikatakan baik. (2) Kemudian Akuntansi pertanggungjawaban yang diterapkan 
oleh PT. Greenland Sulawesi Kota Parepare telah sesuai dengan prinsip akuntansi 
syariah.Dimana prinsip tersebut yaitu, pertanggungjawaban, keadilan dan 
kebenaran.Sistem pelaporan biaya pada perusahaan tersebut dilaporkan pada 
pimpinan yang wewenangnya lebih tinggi sehingga terciptanya bentuk transparansi 
dalam pengelolahan laporan pusat pertanggungjawaban yang ada pada PT. 
Greenland Sulawesi Kota Parepare. 
 

 

Kata Kunci: Akuntansi Pertanggungjawaban, transparansi 
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

A.Transliterasi   

1. Konsonan   

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab  

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan  

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda.   

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:  

Huruf  Nama  Huruf Latin  Nama  

  Alif  Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan ا 

  Ba  B  Be ب

  Ta  T  Te ت

  Tsa  Ts  te dan sa ث

  Jim  J  Je ج

 Ha  ḥ  ha (dengan titik di ح

bawah)  

  Kha  Kh  ka dan ha خ

  Dal  D  De د 

  Dzal  Dz  de dan zet ذ 

  Ra  R  Er ر 

  Zai  Z  Zet ز 
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  Sin  S  Es س 

  Syin  Sy  es dan ye ش 

 Shad  ṣ  es (dengan titik di ص 

bawah)  

 Dhad  ḍ  de (dengan titik ض 

dibawah)  

 Ta  ṭ  te (dengan titik ط 

dibawah)  

 Za  ẓ  zet (dengan titik ظ 

dibawah)  

  ain  ‘  koma terbalik ke atas‘ ع 

  Gain  G  Ge غ 

  Fa  F  Ef ف 

  Qaf  Q  Qi ق 

  Kaf  K  Ka ك 

  Lam  L  El ل 

  Mim  M  Em م 

  Nun  N  En ن 

  Wau  W  We و 

  Ha  H  Ha ىه 

̕    Hamzah ء  Apostrof  
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  Ya  Y  Ye ي 

 

Hamzah (ء) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun.  

Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda (‟).  

2. Vokal  

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda  Nama  Huruf Latin  Nama  

  Fathah  A  A ا 

  Kasrah  I  I ا 

  Dhomma  U  U ا 

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan  

huruf,  yaitu:  

 

Tanda  Nama  Huruf  

Latin  
Nama  

 ىَ ي   

Fathah dan 

Ya  

Ai  a dan 

i  
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   ْ  ى وَ

Fathah dan 

Wau  

Au  a dan 

u  

Contoh :  

  ْ   Kaifa  : ك يفَ

 Haula  :ح ول  

3. Maddah  

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:  

Harkat dan  

Huruf  

Nama  Huruf 

dan  

Tanda  

Nama  

 ىيَ  

 ىاَ / 

Fathah 

dan Alif 

atau ya  

Ā  a dan garis di atas  

   ْ  ى يِ

Kasrah dan 

Ya  

Ī  i dan garis di atas  

 ىو   

Kasrah dan 

Wau  

Ū  u dan garis di atas  

Contoh :  

  māta:  مات 
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  ramā :  رمى 

  qīla :  قيل  

  yamūtu :  يموت 

4. Ta Marbutah  

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:  

a. Tamarbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah [t].  

b. Tamarbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah  

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).  

Contoh :  

    ْ الجَنَّةِ  ْ  rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah : رَ وضَة 

ا لفاَضِ يلَ    ْ  al-madīnah al-fāḍilah atau al-madīnatul fāḍilah : ْ  ةِ ا لَمَدِ ينَة 

     ْ   al-hikmah :  ا لحَِ كمَة 

 

5. Syaddah (Tasydid)  

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid (  ْ  ْ  ), dalam transliterasi ini dilambangkan 

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh:  

ا َْ   Rabbanā: رَبنَّ
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َْ يناَ   Najjainā : نجَّ

   al-haqq : ا لحََ ق   

 al-hajj : ا لحََ ج   

   ْ  nuʻʻima : ن ع مَ

   ْ   ʻaduwwun : عَد و 

Jika huruf ى bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (  ىِ ي), maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i). Contoh: 

عَلِ  ʻArabi (bukan ʻArabiyy atau ʻAraby): عَرَبِ ي  

  ʻAli (bukan ʻAlyy atau ʻAly) : ي  

 

6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا 

(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh:  

  ْ  al-syamsu (bukan asy- syamsu) :  ا لشََ مس 

   ْ  al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :  الزََّ لزَلَة 

   ْ  al-falsafah :  الف لَسَفَة 

ا  

  ْ د  َْ َْ   al-bilādu :  لبَلِ
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7. Hamzah  

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak 

diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.  

Contoh:  

   ْ ر  ونَ  ta’murūna :  تأمَ 

   ْ  ’al-nau :  النَّ وء 

 syai’un :  شَ ي ء   

   ْ ْ  رت    Umirtu :  أمِ

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia  

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar 

Qur’an),  

Sunnah. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 

Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:  

Fī ẓilāl al-qur’an  

Al-sunnah qabl al-tadwin  

Al-ibārat bi ‘umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab  
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9. Lafẓ al-Jalalah(الله)  

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah. Contoh:  

 billahباالله   Dīnullah    ِ الل   ْ  دِ ين 

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ 

aljalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

 Hum fī rahmatillāh   َر  ْ ف يِ الل هِ ه  م   ْ  حمَةِ

10. Huruf Kapital  

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman 

ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan 

huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 

sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 

diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal 

kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital 

(Al-). Contoh:  

Wa mā Muhammadun illā rasūl  

Inna awwala baitin wudi‘a linnāsi lalladhī bi Bakkata mubārakan  

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur’an  
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Nasir al-Din al-Tusī  

Abū Nasr al-Farabi  

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 

harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar 

referensi. Contoh:  

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, 

Abū al-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid 

Muhammad Ibnu) 

Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd  

(bukan:Zaid, Naṣr Ḥamīd Abū)  

B.Singkatan  

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt.  =  subḥānahū wa ta‘āla saw.  

=ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam a.s.  =  

‘alaihi al- sallām 

 H  =  Hijriah  

 M   =  Masehi  

 SM   =  Sebelum Masehi  

 l.   =  Lahir tahun  
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 w.   =  Wafat tahun  

QS …/…: 4  =  QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahīm/ …, ayat 4  

 HR   =  Hadis Riwayat  

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 صفحة = ص

 بدون = دم 

 صلىاللهعليهوسلم = صلعم 

 طبعة = ط 

 بدونناشر = ىن 

 إلىآخره =/  إلىآخرها الخ 

 جزء = ج 

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:  

ed.  : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor).  

Karenadalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau 

lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).  

et al. : “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis 

dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan 

kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.  

Cet.  : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.  

Terj. : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.  
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Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedi dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan kata juz.  

No.  : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah  

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagian.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Akuntansi pertanggungjawaban adalah suatu sistem akuntansi yang 

disusun sedemikian rupa sehingga pengumpulan dan pelaporan biaya atau 

pendapatan dilakukan sesuai dengan pusat pertanggungjawaban dalam organisasi, 

dengan tujuan agar dapat ditunjuk orang atau kelompok yang bertanggungjawab 

atas penyimpangan biaya dan pendapatan yang dianggarkan.1 

Akuntansi pertanggungjawaban dapat membantu pimpinan dalam  

mendelegasikan wewenang dan tanggung jawab ketingkat pimpinan dibawahnya 

dengan lebih efesien tanpa memantau secara langsung seluruh kegiatan perusahaan. 

Penerapan Akuntansi pertanggungjawaban menjadi sangat penting bagi perusahaan 

untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan tanggung jawab manajer dalam 

mencapai target pendapatan yang telah direncanakan. 

Kinerja menurut islam merupakan bentuk atau cara individu dalam 

mengaktualisasikan diri. Kinerja merupakan bentuk nyata dari nilai, kepercayaan, 

dan pemahaman yang dianut serta dilandasi prinsip-prinsip moral yang kuat dan 

dapat menjadi motivasi untuk melahirkan karya bermutu. Mulyadi, mengatakan 

bahwa penilaian kinerja adalah penentuan secara periodik efektifitas operasional 

suatu organisasi, bagian organisasidan karyawannya berdasarkan sasaran standar 

                                                             
 1Mulyadi, “Akuntansi manajemen : Konsep, Manfaat dan Rekayasa”.(Yogyakarta, Edisi 8. 

STIE. YKPN: 2001), h. 193 
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dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya.2 Sementara Rivai, menyatakan 

bahwa penilaian kinerja merupakan salah satu tugas manajer yang penting dalam 

perusahaan. Penilaian kinerja mengacu pada suatu sistem formal dan terstruktur 

yang digunakan untuk mengukur, menilai dan mempengaruhi sifat-sifat yang 

berkaitan dengan pekerjaan, perilaku dan hasil, termasuk tingkat ketidakhadiran.3 

Perusahaan didirikan dengan maksud untuk mencapai suatu tujuan yang 

telah ditetapkan. sebagaimana diketahui tujuan perusahaan dalam suatu kondisi 

yang kompetitif adalah untuk memperoleh laba yang maksimum dengan 

pertumbuhan perusahaan dalam jangka panjang dan juga untuk menjaga 

kelangsungan hidup perusahaan itu sendiri. Dalam usaha untuk mencapai tujuannya 

tersebut, maka setiap perusahaan senantiasa berusaha untuk meningkatkan 

efektifitas maupun efisiensi kinerja melalui pengkoordinasian kegitan perusahaan 

dan penyusunan strategi. 

Perusahaan melaksanakan strateginya secara efektif dan efisien, maka 

manajemen perlu melaksanakan suatu fungsi yang disebut dengan pengendalian. 

Salah satu bentuk pengendalian adalah dengan menggunakan anggaran. Anggaran 

dibuat dengan maksud untuk membantu para manajer memusatkan perhatian 

mereka pada masalah operasional maupun keuangan pada waktu yang lebih awal 

sehingga menghasilkan pengendalian yang lebih efektif. Anggaran sangat 

dibutuhkan manajemen dalam melaksanakan seluruh fungsinya, untuk menjamin 

                                                             
 2Mulyadi, “Akuntansi manajemen : Konsep, Manfaat dan Rekayasa”.(Yogyakarta, Edisi 8. 

STIE. YKPN: 2001), h. 353 

 3Rivai, dkk.Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan Dari Teori ke Praktik. 

(Jakarta, PT. Raja Grafindo,2019), h. 549 
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kesistematisan operasi, dan sekaligus sebagai alat untuk mengevaluasi pelaksanaan 

aktiitas perusahaan. 

PT. Greenland Sulawesi merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 

property sebagai pengembang perumahan (Developer). Perusahaan property adalah 

suatu aktivitas di mana seseorang melakukan investasi pada satu rumah atau lebih, 

perusahaan property juga adalah usaha yang mengucurkan modal besar untuk terjun 

dalam dunia ini. Dengan semakin banyaknya usaha pesaing di bidang property, 

perusahaan dituntut untuk dapat meningkatkan kinerjanya dengan bekal semangat 

kerja dan memiliki elemen kunci sukses bagi perusahaan.4 

Perusahaan melaksanakan strategi agar unit usaha berjalan secara efisien, 

sehingga dapat di pahami oleh berbagai pihak, perlu dilakukan penerapan akuntansi 

pertanggungjawaban. Akuntansi pertanggungjawaban banyak dipakai oleh 

perusahaan dan badan usaha lainnya karena memungkinkan perusahaan untuk 

merekam seluruh aktivitas usahanya, perusahaan property selalu mengalami 

perkembangan yang pesat setiap tahunnya. Proyek pembangunan perumahan sering 

di identikkan dengan bertambahnya kebutuhan perumahan setiap tahunnya, hal ini 

dapat dilihat dengan banyaknya perumahan di kota Parepare. Untuk mendorong 

perusahaan mencapai tujuan, sistem akuntansi pertanggugjawaban harus dilakukan 

sesuai prosedur. Penerapan akuntansi dapat dilihat melalui pusat 

pertanggungjawaban yang ada. 

Berdasarkan penjelasan di atas, Penulis mengangkat tugas akhir yang 

berjudul “Penerapan akuntansi pertanggungjawaban di Greenland Sulawesi Kota 

Parepare (Analisis akuntansi syariah) 

                                                             
4Nurindah, “Company Profil Greenland Sulawesi Kota Parepare”, (Parepare, 2018), h.2 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan memudahkan dalam melakukan 

penelitian yang lebih terfokus dan sistematis, penulis merumuskan masalah 

yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu. 

1. Bagaimana penerapan akuntansi pertanggungjawaban di PT. Greenland 

Sulawesi Kota Parepare? 

2. Bagaimana analisis akuntansi syariah terhadap penerapan Akuntansi 

Pertanggungjawaban di PT. Greenland SulawesiKota Parepare? 

C. Tujuan Penelitian 

Masalah yang sudah dirumuskan diatas, maka penulis merumuskan 

tujuan penelitian ini adalah. 

1. Untuk mengetahuisistem akuntansi pertanggungjawaban yang di miliki 

oleh PT. Greenland Sulawesi Kota Parepare. 

2. Untuk mengetahui analisis akuntansi syariah terhadap penerapan 

Akuntansi Pertanggungjawaban di PT. Greenland Sulawesi Kota 

Parepare.  

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian yang dilaksanakan dalam penyusunan proposal ini diharapkan 

akan dapat memberi manfaat antara lain sebagai berikut. 
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1. Manfaat Ilmiah 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan untuk 

menyempurnakan penerapan akuntansi pertanggungjawaban yang ada  

padaPT. Greenland Sulawesi Parepare. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan kegunaan sebagai 

berikut : 

a. Bagi penulis sendiri, untuk menerapkan pengetahuan teoritis yang 

diperoleh selama perkuliahan sekaligus membandingkan dengan 

aplikasi yang terdapat diperusahaan. 

b. Bagi perusahaan, dapat memberikan masukan atau sumbangan 

pemikiran mengenai penerapan akuntansi pertanggungjawaban kepada 

PT. Greenland Sulawesi Parepare. 

c. Bagi pihak lain atau pembaca, dapat memberikan gambaran dan 

masukan dalam melakukan penelitian dalam bidang permasalahan yang 

sama.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Penelitian ini dilakukan dengan melihat dari hasil penelitian - penelitian 

terdahulu yang pernah dilakukan sebagai bahan perbandingan dangan acuan 

untuk melakukan penelitian ini. Dimana hal ini merupakan upaya untuk 

menjamin bahwa penelitian ini bukan plagiarisme. Berikut adalah beberapa karya 

ilmiah yang membahas tentang akuntansi pertanggungjawaban. 

Athena Adharawati dalam skripsinya yang berjudul “Penerapan 

Akuntansi Pertanggungjawaban dengan Anggaran sebagai alat pengendalian 

biaya (studi kasus pada PT. PELNI kantor cabang makassar)”. Penelitian ini 

menggunakan dua jenis data yaitu, jenis data primer merupakan data yang 

berasal dari sumber pertama yang dikumpulkan secara khusus dan berhubungan 

langsung dengan yang ditelitidan jenis data sekunder merupakan sumber data 

penelitian yang di peroleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara 

(dicatat oleh pihak lain).  

Hasil penelitian dalam penelitian ini anggaran digunakan sebagai 

informasi akuntansi pertanggungjawaban. Dengan menganalisis anggaran 

tersebut, dapat diketahui efesiensi dari pengendalian biaya yang telah dilakukan 

oleh perusahaan. Realisasi anggaran yang di bandingkan dengan anggaran yang 
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telah ditetapkan sebelumnya di mana hasil analisis tersebut di sajikan berupa 

persentanse perbandingan.5 

Persamaan penelitian yang dilakukan Athena Adharawati dengan 

penelitian penulis, yaitu terletak pada tema penelitian yang  membahas tentang 

akuntansi pertanggungjawaban. Penelitian Athena Adharawati memiliki 

perbedaan dengan penelitian penulis yaitu pada rumusan masalah yangakan di 

teliti.Penelitian yang dilakukan Athena Adharawati bagaimana peran akuntansi 

pertanggungjawaban dalam menunjang efisiensi pengendalian biaya pada 

PT.Pelni sedangkan penelitian yang di lakukan penulis bagaimana system 

akuntansi pertanggungjawaban dan bagaimana analisis akuntansi syariah 

terhadap penerapan akuntansi pertanggungjawaban pada PT.Greenland Sulawesi 

Kota Parepare. 

Perbedaan hasil penelitian terdahulu dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti yaitu dalam hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perusahaan belum menerapkan akuntansi pertanggungjawaban dengan cukup 

baik, hal ini dapat diketahi dengan adanya beberapa syarat-syarat dan 

karaterisktik akuntansi pertanggungjawaban yang belum terpenuhi. Perusahaan 

juga belum menjalankan pengendalian biaya dengan baik dilihat dari adanya 

analisis terhadap penyimpangan biaya yang belum terkendali. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa perusahaan telah 

menerpakan akuntansi pertanggungjawaban sesuai prosedur akuntansi 

pertanggungjawaban yang ada. 

                                                             
5Athena Adharawati, “Penerapan Akuntansi Pertanggungjawaban dengan Anggaran Sebagai 

Alat Pengendalian Biaya pada PT. Pelni Kantor Cabang Makassar” (Skripsi Sarjana; Fakultas 

Ekonomi; Universitas Diponegoro: Medan, 2010), h. 52 
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VilliaKumontoy dalam skripsinya yang berjudul “Penerapan akuntansi 

pertanggungjawaban sebagai alat penilaian prestasi kerja manajer pusat 

pendapatan (studi kasus PT. Surya Wenang Indah Manado)”. Penelitian ini 

menggunakan dua jenis data yaitu, jenis data primer adalah data penelitian yang 

diperoleh secara langsung dari sumber asli serta di kumpulkan sendiri oleh 

peneliti melalui wawancara dan observasi.Seperti data primer yang penulis 

kumpulkan adalah hasil wawancara berupa Tanya jawab dengan manajer pada 

PT. Surya Wenang Indah Manado dan laporan keuangan perusahaan dan jenis 

data sekunder merupakan data pelengkap bagi data primer yang diperoleh dalam 

bentuk hasil pengelohan yang sudah jadi, baik berupa publikasi, maupun data 

perusahaan.  

Hasil penelitian dalam penelitian ini memperoleh hasil kinerja manajer 

harus selalu dievaluasi untuk mengetahui bawahannya (supervisior dan sales) 

dalam melaksanakan pemasaran dan penjualan dan seberapa besar usahanya 

dalam mencapai target perusahaan. Selain itu, penilaian kinerja juga akan 

memberikan motivasi dan menekankan perilaku yang baik dalam perusahaan.6 

Persamaan penelitianyang dilakukan Villia Kumontoy dengan penelitian 

penulis, yaitu terletak pada tema penelitian yang membahas tentang akuntansi 

pertanggungjawaban.Penelitian Villia kumontoy memiliki perbedaan dengan 

penelitian penulis yaitu pada rumusan masalah yang di teliti. Penelitian yang 

dilakukan Villia Kumontoy bagaimana penerapan akuntansi pertanggungjawaban 

sebagai alat penilaian prestasi kerja manajer sebagai pusat pendapatan di PT. 

                                                             
6Villia Kumontoy, “Penerapan Akuntansi Pertanggungjawaban Sebagai Alat Penilaian 

Prestasi Kerja Manajer Sebagai Pusat Pendapatan pada PT. Surya Wenang indah Manado”(Skripsi 

Sarjana; Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Keuangan: Manado, 2015), h. 37. 
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Surya Wenang Indah Manado sedangkan penelitian yang di lakukan penulis 

bagaimana system akuntansi pertanggungjawaban dan bagaimana analisis 

akuntansi syariah terhadap penerapan akuntansi pertanggungjawaban pada 

PT.Greenland Sulawesi Kota Parepare.  

Perbedaan hasil penelitian terdahulu dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti yaitu dalam hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi 

dilakukan dengan cara membandingkan antara anggaran penjualan dengan 

realisasnya, berdasarkan perbandingan laporan tersebut akan dapat diketahui 

besarnya penyimpangan yang terjadi apakah bersifat menguntungkan atau 

merugikan. Sedangkan peneliti menjelaskan teori baru yang tidak digunakan 

pada penelitian sebelumnya, penelitian yang dilakukan peneliti menjelaskan 

bagaimana sistem penerapan pada perusahaan tersebut.  

Fauzan Kurniawan  dalam skripsinya yang berjudul “Analisis penerapan 

akuntansi pertanggungjawaban pada titik fokus kamera tahun 2016”. Hasil 

penelitian dan pembahasan dalam skripsi Fauzan Kurniawan menyatakan bahwa 

jenis akuntansi pertanggungjawaban yang digunakan pada Titik Fokus Kamera 

tahun 2016 adalah akuntansi  pertanggungjawaban berbasis aktivitas pada 3 

unsur, antara lain: penetapan tanggungjawab, penentuan ukuran kinerja, dan 

pemberian penghargaan serta hukuman.7 

Persamaan penelitian yang dilakukan Fauzan Kurniawan dengan 

penelitian penulis yaitu terletak pada tema penelitian yang membahas akuntansi 

pertanggungjawaban pada sebuah perusahaan. Penelitian Fauzan Kurniawan 

                                                             
7Fauzan Kurniawan, “Analisis Penerapan Akuntansi Pertanggungjawaban pada Titik Fokus 

Kamera Tahun 2016” (Skripsi Sarjana; Program Studi Akuntansi: Yogtakarta, 2016), h. 95 
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memiliki perbedaan dengan penelitian penulis yaitu pada rumusan masalah yang 

akan di teliti. Penelitian yang di lakukan Fauzan Kurniawan bagaimana 

pengukuran kinerja Titik Fokus Kamera pada tahun 2016 sedangkan penelitian 

yang di lakukan penulis bagaimana system akuntansi pertanggungjawaban dan 

bagaimana analisis akuntansi syariah terhadap penerapan akuntansi 

pertanggungjawaban pada PT.Greenland Sulawesi Kota Parepare.   

Perbedaan hasil penelitian terdahulu dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti yaitu dalam hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengukuran kinerja Titik Fokus Kamera dilaksanakan dengan membandingkan 

realisasi dan anggaran kegiatan operasional perusahaan. Sedangkan peneliti 

menjelaskan teori baru yang tidak digunakan pada penelitian sebelumnya, 

penelitian yang dilakukan peneliti menjelaskan bagaimana sistem penerapan 

pada perusahaan tersebut.  

Wahyu Widianto dalam skripsinya yang berjudul “Analisis penerapan 

akuntansi pertanggungjawaban KSP Batra mandiri kecamatan bawang 

Banjarnegara tahun 2007-2011”. Hasil penelitian dan pembahasan dalam skripsi 

Wahyu Widianto menyatakan KSP Batra mandiri telah menyusun struktur 

organisasi dengan cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari adanya penggambaran 

secara jelas pembagian wewenang dan tanggung jawab untuk tiap tingkatan 

manajemen dan hubungan kerja antar bagian-bagian dala, perusahaan.8 

Persamaan penelitian yang dilakukan Wahyu Widianto dengan 

penelitian penulis, yaitu terletak pada tema penelitian yang membahas tentang 

                                                             
8Wahyu Widianto, “Analisis Akuntansi Pertanggungjawaban KSP Batra Mandiri 

Kecamatan Bawang Banjarnegara Tahun 2007-2011” (Skripsi Sarjana; Program Studi 

Akuntansi: Yogyakarta, 2013), h. 98 
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akuntansi pertanggungjawaban. Penelitian Wahyu Widianto memiliki perbedaan 

dengan penelitian penulis yaitu pada rumusan masalah yang akan di teliti. 

Penelitian yang dilakukan Wahyu Widianto bagaimana pengukuran kinerja KSP 

Batra Mandiri selama tahun 2007 sampai dengan 2011 sedangkan penelitian 

yang di lakukan penulis bagaimana system akuntansi pertanggungjawaban dan 

bagaimana analisis akuntansi syariah terhadap penerapan akuntansi 

pertanggungjawaban pada PT.Greenland Sulawesi Kota Parepare. 

Perbedaan hasil penelitian terdahulu dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti yaitu dalam hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penetapan tanggungjawab pada KSP Batra mandiri sudah diberikan secara jelas 

tertuang dalam standar operasional manajemen berdasarkan surat keputusan 

menteri koperasi. Namun, KSP Batra Mandiri bekerja secara tim sehingga belum 

melaksanakan pusat pertanggungjawaban secara individual. Sedangkan peneliti 

menjelaskan teori baru yang tidak digunakan pada penelitian sebelumnya, 

penelitian yang dilakukan peneliti menjelaskan bagaimana sistem penerapan 

pada perusahaan dan penelitian ini juga disusun berdasarkan organisasi pada 

perusahaan sehingga masing- masing dapaetemen mengetahui pembagian tugas 

dalam perusahaan. 
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B. Tinjauan Teori 

1. Teori Penerapan 

a. Pengertian penerapan 

Penerapan adalah proses, cara, perbuatan menerapkan atau juga biasa 

disebut pemasangan. Implementasi adalah pelaksanaan penerapan.9 Jadi 

implementasi termasuk juga penerapan, implementasi adalah pelaksanaan 

sedangkan penerapan adalah suatu cara, bentuk, metode dari pelaksanaan dan 

proses. 

 Pengertian penerapan yaitu sebagaimana yang dikemukakan oleh para 

ahli pendidikan, yaitu:10 

1) Pengertian penerapan menurut Wahab dalam Van Meter dan Van Hom 

“penerapan merupakan tindakan-tindakan yang dilakukan baik oleh 

individu-individu atau kelompok-kelompok yang di arahkan pada 

tercapainya tujuan yang telah digariskan dalam keputusan”. Dalam hal ini 

penerapan adalah pelaksanaan sebuah hasil karya yang tidak didapatkan 

melalui sebuah hasil karya yang diperoleh melalui sebuah cara agar dapat 

di praktikkan masyarakat. 

2) Pengertian penerapan menurut setiawan adalah perluasan aktivitas yang 

saling menyesuaikan proses interaksi antara tujuan dan tindakan untuk 

mencapainya serta memerlukan jaringan pelaksana, birokrasi yang efektif. 

                                                             
9Dapartemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi IV cet. 1 

(Jakarta:Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 1148 

10Afi Parnawi, Penelitian Tindakan Kelas (Yogyakarta: Defublish cv. Budi Utama, 

2020), h. 67 
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3) Pengertian penerapan menurur JS Bahdudu dan Sutan Muhammad Zain, 

penerapan yaitu hal, cara, atau hasil. Dengan kata lain penerapan 

merupakan sebuah tindakan yang dilakukan, baik secara individu maupun 

kelompok yang meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi dengan 

maksud untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan.  

b. Unsur-unsur penerapan Menurut Wahab meliputi: 

1) Adanya program yang dilaksanakan, suatu kebijakan publik 

mempunyai arti penting tanda tindakan-tindakan riil yang dilakukan 

dengan program, kegiatan atau proyek. Hal ini dikemukakan oleh 

Grindle dalam Tachjan bahwa “penerapan adalah serangkaian 

kegiatan yang diarahkan untuk mewujudkan program”. Menurut 

Terry dalam Tachjan program merupakan rencana komprehensif 

yang mencakup penggunaan sumber daya yang berbeda di masa 

depan dalam pola yang terintegrasi dan menetapkan urutan tindakan 

yang diperlukan dan jadwal waktu untuk masing-masinguntuk 

mencapai tujuan yang dinyatakan. Susunan program dapat 

mencakup tujuan, kebijakan, prosedur, metode, standard an 

anggaran. Maksudnya, program merupakan rencana yang bersifat 

komperhensif yang sudah menggambarkan sumber daya yang akan 

digunakan dan terpadu dalam satu kesatuan. Program tersebut 

menggambarkan sasaran, kebijakan, prosedur, metode, standard an 

budjet.11 

                                                             
11Agustino Tachjan, Dasar-Dasar Kebijakan Publik, (Bandung: Alfabeta, 2006), h. 31 
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2) Adanya kelompok target, yaitu masyarakat yang menjadi sasaran 

dan diharapkan akan menerima manfaat dari program tersebut.  

3) Adanya pelaksana, baik organisasi atau perorangan yang 

bertanggung jawab dalam pengelolaan, pelaksanaan maupun 

pengawasan dari proses penerapan tersebut. Unsur pelaksana adalah 

kebijakan yang diterangkan sebagai berikut “pelaksana kebijakan 

merupakan pihak-pihak yang menjalankan kebijakan yang terdiri 

dari penentuan tujuan dan sasaran organisasional, analisis serta 

perumusan kebijakan dan strategi organisasi, pengembalian 

keputusan, perencanaan, penyusunan program, pelaksanaan 

operasional, pengawasan serta penilaian. Pihak yang terlibat penuh 

dalam kebijakan publik adalah birokrasi seperti yang di jelaskan 

oleh Ripley dan Franklin dalam tachjan : birokrasi dominan dalam 

pelaksanaan program kebijakan dan memiliki tingkat kepentingan 

yang berbeda-beda dalam tahapan proses kebijakan lainnya. Dalam 

kegiatan perumusan kebijakan dan program serta legitimasi, unit 

birokrasi berperan besar, meskipun tidak dominan.12 

c. Tujuan penerapan  

1) Untuk melaksanakan rencana yang telah disusun dengan cermat, 

baik oleh individu maupun kelompok. 

2) Untuk menguji serta mendokumentasikan suatu prosedur dalam 

penerapan rencana. 

                                                             
12Agustino Tachjan, Dasar-Dasar Kebijakan Publik, (Bandung: Alfabeta, 2006), h. 26 
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3) Untuk mewujudkan tujuan-tujuan yang hendak dicapai di dalam 

perencanaan atau kebijakan yang telah di rancang. 

4) Untuk mengetahui kemampuan masyarakat dalam menerapkan 

suatu kebijakan atau rencana sesuai dengan yang diharapkan 

5) Untuk mengetahui tingkat keberhasilan suatu kebijakan atau 

rencana yang telah di rancang demi perbaikan atau peningkatan 

umum.  

 

2. Teori Akuntansi Pertanggungjawaban 

a. Pengertian Akuntansi pertanggungjawaban 

Akuntansi pertanggungjawaban merupakan alat fundamental untuk 

pengendalian manajemen dan ditentukan melalui empat penting, yaitu 

pemberian tanggungjawab, pembuatan ukuran kinerja, pengevaluasian 

kinerja, dan pemberian penghargaan.13Sistem ini diciptakan untuk 

memberikan keleluasaan kepada manajer untuk mengelola bagian yang 

dipimpingnya secara formal. Akuntansi pertanggungjawaban bukan hanya 

menunjukkan besarnya penyimpangan yang terjadi, tetapi yang terutama 

adalah untuk memberikan inforamasi bagaimana para manajer pusat 

pertanggungjawaban melaksanakan tanggung jawabnya. Melalui informasi 

ini diharapkan akan timbul motiasi bagi para manajer untuk bekerja lebih 

efektif dan efisien serta dapat melakukan tindakan korektif yang diperlukan 

agar tujuan perusahaan tercapai yaitu memperoleh laba yang maksimum. 

                                                             
13Hansen dan Mowen, “Akuntansi Manajerial”.(Jakarta, Selemba Empat:2009), h. 229 
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Menurut Samryn akuntansi pertanggungjawaban merupakan akuntansi 

yang digunkan untuk mengukur kinerja pusat pertanggungjawaban sesuai 

dengan informasi yang dibutuhkan manajer untuk mengoprasikan pusat 

pertanggungjawaban mereka sebagai bagian dari sistem pengendalian 

manajemen. Sistem ini diciptakan untuk memberikan keleluasaan kepada 

manajer untuk mengelola bagian organisasi yang dipimpinnya secara optimal 

sebagai salah satu model desentralisasi. Makin luas sebuah organisasi, maka 

semakin membutuhkan pelimpahan wewenang dan tanggung jawab kepada 

manajemen level bawah sebagai suatu bentuk desentralisasi.14 

Perusahaan memiliki banyak pusat pertanggungjawaban biasanya 

memilih satu dari dua pendekatan pengambilan keputusan: sentralisasi atau 

desentralisasi. Desesntralisasi adalah praktik pendelegasian wewenang 

pengambilan keputusan kepada jenjang yang lebih rendah. 

Desentralisasi memiliki banyak keunggulan antara lain: 

1) Manajemen puncak bebas dari pemecahan masalah harian dan 

terkonsentrasi pada strategi, pembuatan keputusan yang mempunyai 

tingkatan lebih tinggi dan pada masalah  koordinasi.  

2) Memberikan pengalaman berharga bagi manajemen lebih bawah dalam 

pembuatan keputusan. 

3) Manajer lebih bawah memiliki informasi yang lebih rinci terutama 

informasi lokal. 

                                                             
14Samryn, “Akuntansi Manajemen Informasi Biaya Untuk Mengendalikan Aktivitas Operasi 

dan Investasi”. (Jakarta, Kencana prenada media group,2012), h. 261 
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4) Untuk memudahkan evaluasi kerja dikarenakan adanya kebebasan bagi 

manajer tingkat bawah. 

5) Mendorong manajer tingkat bawah untuk menunjukkan kerja terbaik 

mereka, hal ini muncul karena semangat kerja mereka meningkat 

sehubungan dengan pelimpahan wewenang dan tanggung jawab.15 

Desentralisasi juga mempunyai kelemahan antara lain: 

1) Memungkinkan manajer membuat keputusan tanpa sepenuhnya 

memahami gambaran keseluruhan dari perusahaan di karenakan 

pemahaman yang sedikit mengenai strategi perusahaan. 

2) Kurang koordinasi bagi manajer-manajer yang memiliki otonomi. 

3) Manajer tingkat bawah dimungkinkan mempunyai tujuan perusahaan 

secara keseluruhan.16 

b. Karakteristik akuntansi pertanggungjawaban yaitu: 

1) Adanya identifikasi pusat pertanggungjwaban 

Pusat pertanggungjawaban di identifikasi sebagai unit 

organisasi seperti dapartemen, keluarga produk, tim kerja, atau 

individu. Apapun satuan pusat pertanggungjawaban yang dibentuk, 

sistem akuntansi pertanggungjawaban membebankan 

tanggungjawab kepada individu yang diberi wewenang. 

Tanggungjawab dibatasi dalam satuan keuangan (seperti biaya). 

                                                             
15Wiwik Lestari, Dhyka Bagus Permana, Akuntansi Biaya Dalam Perspektif Manajerial, 

(Depok, PT Raja Grafindo Persada: 2017), h. 176 

16Wiwik Lestari, Dhyka Bagus Permana, Akuntansi Biaya Dalam Perspektif Manajerial, 

(Depok, PT Raja Grafindo Persada: 2017), h. 177 
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2) Standar ditetapkan sebagai tolak ukur kinerja manajer yang 

bertanggungjawab atas pusat pertanggungjawaban. 

Pusat pertanggungjawaban diindentifikasi dan diterapkan, 

sistem akuntansi pertanggungjawaban menghendaki ditetapkannya 

biaya standar sebagai dasar untuk menyusun anggaran standar yang 

diperlukan untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan.Biaya 

standar an anggaran merupakan ukuran kinerja manajer pusat 

pertanggungjawaban dalam mewujudkan sasaran yang ditetapkan 

dalam anggaran. 

3) Kinerja manajer atau perusahaan diukur dengan membandingkan 

realisasi dan anggaran. 

Pelaksanaan anggaran merupakan penggunaan sumber 

daya oleh manajer pusat pertanggungjawaban dalam mewujudkan 

sasaran yang ditetapkan dalam anggaran.Penggunaan sumber daya 

ini diukur dengan informasi akuntansi pertanggungjawaban, yang 

mencerminkan ukuran kinerja manajer pusat pertanggungjawaban 

dalam mencapai sasaran anggaran. 

4) Manajer secara individual diberikan penghargaan atau hukuman 

berdasarkan kebijakan manajemen yang lebih tinggi. 

Penghargaan dan hukuman dirancang untuk memacu para 

manajer dalam pengelola biaya untuk mencapai target standar biaya 

yang dicantumkan dalam anggaran. Atas dasar evaluasi penyebab 

biaya yang direalisasikan dari biaya yang dianggarkan para manajer 
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secara individu diberi penghargaan atau hukuman menurut sistem 

yang ditetapkan.17 

c. Syarat – syarat penerapan akuntansi pertanggungjawaban 

Akuntansi pertanggungjawaban harus memenuhi syarat – syarat 

tertentu agar dapat terlaksana dengan baik. 

1) Struktur organisasi yang menetapkan secara tegas wewenang dan 

tanggung jawab tiap tindakan manajemen. 

2) Anggaran biaya yang disusun untuk tiap angkatan manajemen. 

3) Penggolongan biaya sesuai dengan dapat dikendalikan tidaknya 

biaya oleh manajemen tertentu dalam organisasi. 

4) Sistem akuntansi biaya yang disesuaikan dengan struktur organisasi. 

5) Sistem pelaporan biaya kepada manajer yang bertanggungjawab.18 

Penerapan akuntansi pertanggungjawaban tidaklah semata-mata hanya 

untuk menemukan dimana biaya tersebut menyimpang dan siapa 

bertanggungjawab atas keadaan tersebut. Akuntansi pertanggungjawaban 

bertujuan memengaruhi perilaku dalam cara tertentu sehingga seseorang atau 

kegiatan perusahaan akan sesuai untuk mencapai tujuan bersama. 

d. Tujuan akuntansi pertanggungjawaban adalah sebagai berikut :  

1) Dapat digunakan sebagai salah satu alat perencanaan untuk 

mengetahui kriteria-kriteria penilaian prestasi setiap unit usaha.  

                                                             
17Hansen dan Mowen, “Akuntansi Manajerial”.(Jakarta, Selemba Empat: 2013), h. 479 

18Mulyadi, Akuntansi Manajemen, (Yogyakarta, STIE, YKPN, 2006), h. 286 
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2) Dapat digunakan sebagai pedoman penting langkah yang harus 

dibuat oleh perusahaan dalam rangka pencapaian sasaran 

perusahaan.  

3) Dapat digunakan sebagai tolak ukur dalam rangka penilaian kinerja 

(performance) bagian-bagian yang ada dalam perusahaan, karena 

secara berkala top manajemen menerima laporan 

pertanggungawaban dari setiap tingkatan dan top manajer dapat 

menilai performance dari setiap bagian dilihat dari ditetapkan untuk 

setiap bagian yang menjadi tanggungjawabnya.  

4) Membantu manajemen dalam pengendalian dengan melihat 

penyimpangan realisasi dibandingkan dengan anggaran yang 

ditetapkan.19 

e. Pusat pertanggungjawaban 

Pusat pertanggungjawaban merupakan suatu sistem yang mengolah 

input menjadi output. Input dan output yang dapat diukur dengan satuan 

uang disebut dengan biaya dan pendapatan.  

Akuntansi pertanggungjawaban dibagi menjadi empat bagian pusat 

pertanggungjawaban antara lain yaitu;  

1) Pusat Pendapatan (Revenue Centre) 

Pusat pendapatan merupakan suatu unit organisasi atau pusat 

pertanggungjawaban yang prestasi manajernya dinilai berdasarkan 

pendapatan yang dihasilkan. Manajer di pusat pendapatan tidak 

                                                             
19Mulyadi, Akuntansi manajemen : Konsep, Manfaat dan Rekayasa. (Yogyakarta , Edisi 8. 

STIE. YKPN:2001), h. 175 
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mempunyai keleluasaan atau pengendalian terhadap aktiva yang 

tertanam atau biaya item atau jasa yang dijual. Mereka hanya 

mengendalikan biaya pemasaran dan forma yang diukur dalam 

kemampuan mereka untuk mencapai tujuan/sasaran penjualan yang 

ditentukan dimuka, di antara restriksi biaya yang khusus. Untuk 

menerima motivasi yang optimal dari manfaat pengendalian, manajer 

pusat pendapatan harus berpartisipasi dalam proses penentuan sasaran 

dan harus menerima dengan tepat waktu umpan balik dari hasil 

performa mereka.20 

2) Pusat Biaya (Cost Centre) 

Pusat biaya merupakan pusat pertanggungjawaban, dimana 

manajer bertanggungjawab atas biaya tersebut. Manajer yang 

bertanggung jawab atas pusat biaya mempunyai keleluasaan dan 

pengendalian biaya pada penggunaan fisik dan sumber daya manusia 

untuk menyelesaikan tugas yang diberikan. Mereka tidak mempunyai 

pengendalian atas pendapatan, karena aktivitas pemasaran bukanlah 

tanggungjawab mereka. Keputusan investasi, seperti membeli mesin 

tambahan atau meningkatkan persediaan bahan baku dan suplai, 

dibuat pada tingkat organisasi yang lebih tinggi selama proses 

perencanaan, manajer pusat biaya diberi kuota produksi dan dapat 

berpartisipasi dalam menentukan tujuan biaya yang realitas dan wajar 

untuk tingkat keluaran yang diantisipasi. Hasil formal secara berkala 

                                                             
20Robert N. Antony, Vijay Govindarajan, Management Control System ( Jakarta Selatan: 

Salemba Empat,buku 1, 2005), h.171 
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dilaporkan kepada manajer dalam bentuk laporan yang 

membandingkan biaya aktual yang terjadi, dengan biaya yang 

dianggarkan. 

3) Pusat Laba (Profit Centre) 

Pusat laba adalah pusat pertanggungjawaban yang manajernya 

diberikan wewenang untuk mengendalikan pendapatan dan biaya 

pusat pertangungjawaban tersebut. dimana prestasi manajernya 

diukur dengan melihat kemampuannya memperoleh laba. Manajer 

dinilai dengan basis efisiensi mereka dalam menghasilkan pendapatan 

dan mengendalikan biaya. Keleluasaan mereka dalam biaya termasuk 

biaya-biaya untuk menghasilkan produk atau memberikan jasa. 

Tanggung jawab mereka adalah lebih luas daripada manajer pusat 

biaya dan pendapatan, karena mereka bertanggung jawab untuk 

fungsi distribusi dan fungsi manufakturing.21 

4) Pusat Investasi (Investment Centre) 

Pusat investasi merupakan pusat pertanggungawaban dimana 

manajer bertanggung jawab atas pendapatan, biaya dan investasi. 

Manajer bertanggung jawab untuk mencapai margin kontribusi yang 

spesifik dan tujuan laba dan untuk efisiensi dalam utilitas aktiva. 

Mereka diharapkan untuk mendapatkan suatu keseimbangan yang 

sehat antara laba yang dicapai dan investasi dalam sumber daya yang 

digunakan. Kriteria yang digunakan untuk mengukur performa 

mereka dan dalam menentukan ganjaran mereka termasuk ROA, 

                                                             
21Mulyadi, Akuntansi Manajemen,(Jakarta, salemba Empat,  2001), h. 427 
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rasio perputaran dan “Rasidual Income”. Karena merekabertanggung 

jawab untuk setiap aspek operasi, manajer pusat investasi dinilai 

dalam keadaan yang sama seperti eksekutif puncak.22 

f. Dasar Hukum akuntansi pertanggungjawaban 

Dasar Hukum akuntansi pertanggungjawaban Akuntansi 

pertanggungjawab melaporkan semua transaksi yang terjadi dengan benar, 

jujur serta teliti, sesuai dengan syariah Islam. Orang yang menyiapkan 

laporan hitungan akhir dan neraca keuangan harus bersifat amanah dalam 

semua informasi dan keterangan yang dipaparkan. Ia hendaklah 

memaparkan apa apa yang yang layak dan menyembunyikan rahasia 

rahasia yang wajib ia jaga secara syar’i. Sifat amanah ini dituntun dalam 

semua jenis aktivitas manusia, sifat amanah ini dijelaskan dalam Q.S al 

Qashas: 26 

 

ْخَي رَْمَْقاَلتَْ  هُْاِۖنَّ تأَ جِر  دٰىهُمَاْيٰٰٓابََتِْاس  تأَ ْنِْاْاِح  تَْال قَْس  َمِي نُْجَر  ْالْ  ْوِيُّ

 

Terjemahnya: 

Salah seorang dari kedua (perempuan) itu berkata, “Wahai ayahku, 
pekerjakanlah dia. Sesungguhnya sebaik-baik orang yang engkau 
pekerjakan adalah orang yang kuat lagi dapat dipercaya.”23 

 
 
 
 
 

                                                             
22Robert N. Antony, Vijay Govindarajan, Management Control System ( Jakarta Selatan: 

Salemba Empat,buku 1, 2005), h.171 

23Departemen Agama RI. 2019.Al-Qur’an dan Terjemahanya, (Jakarta: Yayasan 

Penyelenggara Penterjemah), Al- Qashas: 26 
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3. Teori Akuntansi Syariah 

Akuntansi syariah dapat dijelakan melalui akar kata yang dimilikinya 

yaitu akuntansi syariah. Definisi bebas dari akuntansi adalah identifikasi 

transaksi yang kemudian diikuti dengan kegiatan pencatatan, penggolongan, 

serta pengikhtisaran transaksi tersebut sehingga menghasilkan laporan 

keuangan yang dapat digunakan untuk pengambilan keputusan. Sedangkan 

definisi bebas dari syariah adalah aturan yang telah ditetapkan oleh Allah swt 

untuk di patuhi oleh manusia. Akuntansi dalam bahasa arab disebut muhasaba 

yang berasal dari kata habasa, hasiba, muhasabah, atau wazan yang lain 

adalah hasaba, hasban, hisabah, artinya menimbang, memperhitungkan 

mengkalkulasikan, mendata, atau menghisab, yakni menghitung dengan 

seksama atau teliti yang harus di catat dalam pembukuan.24 Jadi akuntansi 

syariah adalah akuntansi  yang berorientasi sosial. Artinya akuntansi ini tidak 

hanya sebagai alat untuk menerjemahkan fenomena ekonomi dalam bentuk 

ukuran moneter tetapi juga sebagai satu metode menjelaskan bagaimana 

fenomena ekonomi itu berjalan dalam masyarakat Islam.25 

a. Tujuan Akuntansi Syariah  

Aturan yang di turunkan Allah swt dalam sistem Islam mengarah pada 

tercapainya kebaikan kesejahteraan. Keutamaan serta menghapuskan 

kejahatan, kesengsaraan dan kerugian pada seluruh ciptaannya. Pada bidang 

ekonomi adalah untuk mencapai keselamatan dunia dan akhirat. Tiga sasaran 

                                                             
24Muammar Khaddafi dkk, Akuntansi syariah, (Medan: Penerbit Madenatera, 2016), h.13 

25Muammar Khaddafi dkk, Akuntansi syariah, (Medan: Penerbit Madenatera, 2016), h. 14 
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hukum islam yang menunjukkan islam sebagai rahmat bagi seluruh alam 

semesta dan isinya. 

1) Penyucian jiwa agar setiap muslim bias menjadi sumber kebaikan 

bagi masyarakat dan lingkungannya, 

2) Tegaknya keadilan dalam masyarakat, 

3) Tercapainya maslahah (puncak sasaran) : selamat agama, jiwa, 

akal,keluarga dan keturunannya, harta benda. 

Tujuan akuntansi syariah adalah merealisasikan kecintaan utama 

kepada Allah swt, dengan melaksanakan akuntabilitas ketundukan dan 

kreativitas, atas transaksi-transaksi, kejadian-kejadian ekonomi serta proses 

produksi dalam organisasi, yang penyampaian informasinya bersifat material, 

batin maupun spiritual, sesuai nilai-nilai Islam dan tujuan syariah. Secara 

umum tujuan akuntansi syariah mencakup: (1) membantu mencapai keadilan 

sosio-ekonomi (Al Falah) dan (2) mengenal sepenuhnya kewajiban kepada 

Tuhan, masyarakat, individu sehubungan dengan pihak-pihak yang terkait 

pada aktivitas ekonomi yaitu akuntan, auditor, manajer, pemilik, pemerintah 

dsb sebagai bentuk ibadah.26 

b. Prinsip Akuntansi Syariah 

Beberapa prinsip akuntansi syariah diantaranya adalah 

1) Pertanggungjawaban (Accountability) 

Prinsip pertanggungjawaban (accountability), merupakan 

konsep yang tidak asing lagi dikalangan masyarakat muslim. 

Pertanggungjawaban selalu berkaitan dengan konsep amanah. Bagi 

                                                             
26Muammar Khaddafi dkk, Akuntansi syariah, (Medan: Penerbit Madenatera, 2016), h. 16 
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kaum muslim, persoalan amanah merupakan hasil transaksi 

manusia dengan Sang Khalik mulai dari alam kandungan. Manusia 

dibebani oleh Allah SWT. Untuk menjalankan fungsi kekhalifahan 

di muka bumi. Inti kekhalifahan adalah menjalankan atau 

menunaikan amanah. Banyak ayat Al-Qur’an yang menjelaskan 

tentang proses pertanggungjawaban manusia sebagai pelaku 

amanah Allah dimuka bumi. Implikasi dalam bisnis dan akuntansi 

adalah bahwa individu yang terlibat dalam praktik bisnis harus 

selalu melakukan pertanggung jawaban apa yang telah diamanatkan 

dan diperbuat kepada pihak-pihak yang terkait.  

2) Prinsip Keadilan  

Menurut penasiran Al-Qur’an surat Al-Baqarah; 282 

 

ْاِلٰٰٓىْاَْ ْبِدَي نٍ ْتدََاينَ تمُ  ْاِذَا ا ْاٰمَنوُ ٰٓ ْالَّذِي نَ سَمْ جَلٍْيٰٰٓايَُّهَا تبُُْْمُّ ْبَّي نَكُمْ ىْفاَك  تبُ  ْوَل يَك  هُُۗ ْوَلَْْو  لِۖ ْبِال عَد  ْكَاتِب ٌۢ

ْوَل يُْ تبُ ْۚ ُْفلَ يَك  ْيَّك تبَُْكَمَاْعَلَّمَهُْاللّٰه ْانَ  لِْيأَ بَْكَاتِب  ْعَليَ هِْلِْالَّْم  َْرَْل اْذِي  ْوَل يتََّقِْاللّٰه ْمِن هُْحَقُّ بَّهْٗوَلَْْيبَ خَس 

ْضَعِي فًْ ْاوَ  ْسَفِي هًا ْال حَقُّ ْعَليَ هِ ْكَانَْالَّذِي  ْفَاِن  ْاوَْ شَي ـًٔاُۗ تطَِي عُْاَْْلَْْيَْا لِلْ س  ْهُوَْفلَ يمُ  ْيُّمِلَّ ْْن  لُِۗ ْبِال عَد  وَلِيُّهٗ

جَالِكُم ْْۚ ْر ِ اْشَهِي دَي نِْمِن  هِدُو  تشَ  ناَْرَْوَاس  ْيَكُو  ْلَّم  رَْي نِْفَْجُلَْْفاَِن  ام  ْوَّ نَْمِْرَجُل  ضَو  ْترَ  ن  اءِْاتَٰنِْمِمَّ هَدََۤ نَْالشُّ

ْوَلَْْيأَ ْ رٰىُۗ خُ  دٰىهُمَاْالْ  رَْاحِ  دٰىهُمَاْفتَذَُك ِ ْاِح  ْتضَِلَّ ـَٔمُو ْْٰٓاءُْاِذاَْمَاشُّهَدََْۤبَْالانَ  ْوَلَْْتسَ  اُْۗ هُْدُعُو  تبُوُ  ْتكَ  اْانَ 

ْ ِْصَغِي رًا ْاللّٰه ْعِن دَ ْاقَ سَطُ ْذٰلِكُم  ُۗ ىْاجََلِه 
ْاِلٰٰٓ ْكَبيِ رًا ْْوَاَْاوَ  ْوَْلِْق وَمُ تاَبوُ ْٰٓلشَّهَادَةِ ْترَ  ْالََّْ نٰىٰٓ نَْادَ  ْتكَُو  ْانَ  ٰٓ ْالَِّْ ا

ْجُنَاحْ  ْفَلَي سَْعَلَي كُم  ْبيَ نَكُم  نَهَا ْتدُِي رُو  ْحَاضِرَةً ْوَْْتكَْ ْالََّْْتجَِارَةً هَاُۗ ْتبُوُ  ا هِدُو ٰٓ ُْاشَ  ْتبَاَيَع ت ْاِذاَ رَّ ْيضَُاَۤ ْوَلَْ ْۖ م 

ْ ْشَهِي د  لَْ ْوَّ ُْْۗەُۗكَاتِب  ْبِكُم  ق ٌۢ ْفسُُو  ْفاَِنَّهٗ ا ْتفَ علَوُ  َْوَاتَّْْوَانِ  ْاللّٰه ْوَيعَُْقوُا ُُْْۗ ْوَاللّٰه ُُْۗ ْاللّٰه ْعَلِي مْ ل ِمُكُمُ ءٍ ْشَي  ْبِكلُ ِ

ْ(2ْ:282)ْالبقرة/٢٨٢ْ
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Terjemahnya: 
“Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang 

piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
mencatatnya.Hendaklah seorang pencatat di antara kamu 
menuliskannya dengan benar.Janganlah pencatat menolak untuk 
menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajar-kan kepadanya. 
Hendaklah dia mencatat(-nya) dan orang yang berutang itu 
mendiktekan(-nya). Hendaklah dia bertakwa kepada Allah, 
Tuhannya, dan janganlah dia menguranginya sedikit pun.Jika yang 
berutang itu orang yang kurang akalnya, lemah (keadaannya), atau 
tidak mampu mendiktekan sendiri, hendaklah walinya 
mendiktekannya dengan benar.Mintalah kesaksian dua orang saksi 
laki-laki di antara kamu.Jika tidak ada (saksi) dua orang laki-laki, 
(boleh) seorang laki-laki dan dua orang perempuan di antara orang-
orang yang kamu sukai dari para saksi (yang ada) sehingga jika 
salah seorang (saksi perempuan) lupa, yang lain 
mengingatkannya.Janganlah saksi-saksi itu menolak apabila 
dipanggil.Janganlah kamu bosan mencatatnya sampai batas 
waktunya, baik (utang itu) kecil maupun besar.Yang demikian itu 
lebih adil di sisi Allah, lebih dapat menguatkan kesaksian, dan lebih 
mendekatkan kamu pada ketidakraguan, kecuali jika hal itu 
merupakan perniagaan tunai yang kamu jalankan di antara 
kamu.Maka, tidak ada dosa bagi kamu jika kamu tidak 
mencatatnya.Ambillah saksi apabila kamu berjual beli dan 
janganlah pencatat mempersulit (atau dipersulit), begitu juga 
saksi.Jika kamu melakukan (yang demikian), sesungguhnya hal itu 
suatu kefasikan padamu.Bertakwalah kepada Allah, Allah 
memberikan pengajaran kepadamu dan Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu.”(Al-Baqarah/2:282)27 

 

Prinsip keadilan yang merupakan nilai penting dalam etika 

kehidupan sosial dan bisnis, dan nilai inheren yang melekat dalam 

fitrah manusia. Hal ini berarti bahwa manusia itu pada dasarnya 

memiliki kapasitas dan energi untuk berbuat adil dalam setiap 

aspek kehidupannya. Pada konteks akuntansi, menegaskan kata adil 

dalam ayat 282 surat Al-Baqarah, dilakukan oleh perusahan harus 

dicatat dengan benar. Misalnya, bila nilai transaksi adalah sebesar 

                                                             
27Departemen Agama RI. 2019. Al-Qur’an dan Terjemahanya, (Jakarta: Yayasan 

Penyelenggara Penterjemah), Al- Baqarah: 282 
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Rp. 265 juta, maka akuntan (perusahaan) harus mencatat dengan 

jumlah yang sama dan sesuai dengan nominal transaksi. Secara 

sederhana dapat berarti bahwa setiap transaksi yang dengan kata 

lain tidak ada window dressing dalam praktik akuntansi 

perusahaan.  

3) Prinsip Kebenaran  

Prinsip ini sebenarnya tidak dapat dilepaskan dengan prinsip 

keadilan. Sebagai contoh, dalam akuntansi kita selalu dihadapkan 

pada masalah pengakuan, pengukuran laporan. Aktivitas ini akan 

dapat dilakukan dengan baik apabila dilandaskan pada nilai 

kebenaran. Kebenaran ini akan dapat menciptakan nilai keadilan 

dalam mengakui, mengukur, dan melaporkan tansaksi-transaksi 

dalam ekonomi. Maka, pengembangan akuntansi Islam, nilai-nilai 

kebenaran, kejujuran dan keadilan harus diaktualisasikan dalam 

praktik akuntansi. Secara garis besar, bagaimana nilai-nilai 

kebenaran membentuk akuntansi syari’ah dapat diterangkan. 28 

C. Tinjauan Konseptual 

1. Penerapan 

Penerapan adalah tindakan pelaksanaan atau kemampuan menerapkan 

aturan, metode, prinsip, dan teori yang di susun dalam suatu program yang 

sistematis untuk suatu kegunaan ataupun tujuan khusus. Sedangkan pengaruh 

                                                             
28Muammar Khaddafi dkk, Akuntansi syariah, (Medan: Penerbit Madenatera, 2016), h. 17 
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penerapan adalah daya yang timbul yang dapat mengubah tindakan 

pelaksanaan di bidang pendidikan untuk suatu tujuan yang khusus.29 

2. Akuntansi pertanggungjawaban 

Akuntansi pertanggungjawaban adalah sebuah sistem pelaporan 

informasi yang mengklasifikasikan data finansial menurut bidang-bidang 

pertanggungjawaban di dalam sebuah organisasi dan melaporkan berbagai 

aktivitas setiap bidang dan hanya menyertakan kategori-kategori pendapatan 

dan biaya yang dapat di kendalikan oleh manajer yang bertanggungjawab.30 

Akuntansi pertanggungjawaban merupakan salah satu konsep dari ilmu 

akuntansi manajemen dan merupakan suatu sistem akuntansi yang 

menghubungkan langsung ke pusat pertanggungjawaban.Akuntansi 

pertanggungjawaban pada hakekatnya adalah salah satu aspek dari sistem 

pengendalian manajemen yang berkaitan dengan pemberian informasi untuk 

memudahkan manajer dalam mengendalikan kegiatan operasional perusahaan 

termasuk di dalamnya mengukur kinerja manajemen. 

3. Greenland Sulawesi 

Greenland Sulawesi merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 

property sebagai pengembang perumahan (Developer). Perusahaan property 

adalah suatu aktivitas di mana seseorang melakukan investasi pada satu rumah 

atau lebih, perusahaan property juga adalah usaha yang mengucurkan modal 

besar untuk terjun dalam dunia ini.Dunia property saat ini masih 

                                                             
29Dapartemen Pendidikan Nasional,” Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga”.(Jakarta: 

Balai Pustaka, 2001), h. 1180 

30Henry Simamora. “Akuntansi Manajemen”.Edisi Ketiga (Riau, Star Gate Publisher: 

2012), h. 253 
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menunjukkan perkembangan dan prospek yang cukup baik, hal ini didukung 

dengan maraknya dunia perbankan menyalurkan kredit konsumtif khususnya 

Kredit kepemilikan Rumah.31 

4. Akuntansi Syariah 

Akuntansi Syari’ah adalah akuntansi yang berorientasi sosial. Artinya 

akuntansi ini tidak hanya sebagai alat untuk menterjemahkan fenomena 

ekonomi dalam bentuk ukuran moneter tetapi juga sebagai suatu metode 

menjelaskan bagaimana fenomena ekonomi itu berjalan dalam masyarakat 

Islam. Akuntansi Syari’ah termasuk didalamnya isu yang tidak biasa 

dipikirkan oleh akuntansi konvensional. Perilaku manusia diadili di hari 

kiamat. Akuntansi harus dianggap sebagai salah satu derivasi/hisab yaitu 

menganjurkan yang baik dan melarang apa yang tidak baik.32 

Akuntansi Syariah dapat dijelaskan melalui akar kata yang dimilikinya 

yaitu akuntansi dan syariah. Definisi akuntansi adalah identifikasi transaksi 

yang kemudian diikuti dengan kegiatan pencatatan, penggolongan, serta 

pengikhtisaran transaksi tersebut sehingga menghasilkan informasi dalam 

bentuk laporan keuangan yang dapat digunakan untuk pengambilan 

keputusan. Syariah adalah aturan yang telah ditetapkan oleh Allah swt untuk 

dipatuhi oleh manusia dalam menjalani segala aktivitas hidupnya di dunia. 

 

 

                                                             
31Nurindah, “Company Profil Greenland Sulawesi Kota Parepare”, (Parepare, 2018), h. 2 

32Muammar Khaddafi dkk, Akuntansi syariah, (Medan: Penerbit Madenatera, 2016), h. 14 
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Berdasarkan beberapa pengertian tersebut maka yang di maksud 

dengan penerapan akuntansi pertanggungjawaban pada PT. Greenland 

Sulawesi Kota Parepare (Analisis Akuntansi Syariah) adalah tindakan 

menerapkan yang di susun dalam suatu program system pelaporan dalam 

pusat pertanggungjawaban sebuah organisasi dan melaporkan berbagai 

aktivitas setiap bidang. Penelitian ini menggunakan akuntansi syariah sebagai 

acuan, dimana akuntansi syariah memiliki tiga prinsip yang nantinya di 

ketahui bagaimana analisis akuntansi syariah terhadap akuntansi 

pertanggungjawaban pada PT. Greenland Sulawesi Kota Parepare. 

D. Karangka Pikir 

Kerangka pikir pada penelitian ini sesuai dengan judul penelitian 

dimana Akuntansi Pertanggungjawaban merupakan subjek utama yang akan 

diteliti bagaimana penerapan pada PT. Greenland Sulawesi, penelitian ini 

nantinya dilakukan dengan menyertakan analisis akuntansi syariah sebagai 

acuan. Dimana akuntansi pertanggungjawaban memiliki empat pusat 

pertanggungjawaban yaitu, pendapatan, biaya, laba, dan investasi. 
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir

PENERAPAN  

PT. GREENLAND SULAWESI 

KOTA PAREPARE 

AKUNTANSI 

PERTANGGUNGJAWABAN 

 

Analisis Akuntansi Syariah

 

Pendapatan Laba Biaya 

- Prinsip Pertanggungjawaban 

- Prinsip Keadilan 

- Prinsip Kebenaran 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merujuk pada pedoman 

penulisan karya ilmiah berbasis informasi yang diterbitkan IAIN Parepare 

Nusantara Press. Metode penelitian dalam buku tersebut, mencakup beberapa 

bagian, yakni pendekatan dan jenis penelitian, lokasi dan penelitian, fokus 

penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data dan pengelolaan 

data, uji keabsahan data, serta teknik analisis data.33 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan adalah persoalan yang berhubungan dengan cara seseorang 

meninjau dan bagaimana seseorang menghampiri persoalan tersebut sesuai 

dengan disiplin ilmunya.34 Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 

Studi Kasus, dapat di simpulkan bahwa alasan peneliti menggunakan 

pendekatan Studi Kasus agar dapat memahami informasi dari hasil 

pengelolahan datanya dalam bentuk deskriptif. 

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis yaitu penelitian 

deskriptif. Penelitian deskriptif ini bertujuan untuk memahami kondisi suatu 

                                                             
33Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah IAIN Parepare (Parepare: IAIN 

Parepare Nusantara, 2020), h 19. 

34Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

1997), h. 42. 
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konteks tentang apa yang sebenarnya terjadi menurut apa adanya di lapangan 

studi.35 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan pada Greenland Sulawesi Kota Parepare yang 

berlokasi di jalan Jenderal Sudirman (Perumahan Mutiara Residence) 

No. 01, Tiro Sompe, Kec.Bacukiki barat. Telpn 0421-2914750 Kota 

Parepare 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian penulis direncanakan kurang lebih 1 (satu) bulan, 

penelitian dilakukan setelah peneliti melakukan seminar proposal. 

C. Fokus penelitian 

Penelitian ini berfokus pada penerapan akuntansi pertanggungjawaban 

dan prestasi kinerja manajer. Fokus pada akuntansi pertanggungjawaban 

merupakan salah satu alat penting yang sering digunakan untuk pengendalian 

manajemen, sedangkan prestasi kinerja manajer yaitu untuk mengelola 

seluruh sumber daya yang dimiliki perusahaan dan masalah-masalah yang 

terjadi pada perusahaan, untuk memperoleh laba usaha dalam jangka pendek 

dan jangka panjang 

                                                             
35Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, 

(Bandung: Alfabeta, 2010), h, 30 
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D. Jenis dan Sumber Data 

penelitian  ini melakukan pengelompokan yang diperlukan kedalam 

dua golongan, yaitu : 

1. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

Data Kualitatif yaitu data yang terdiri dari data non angka yang 

sifatnya deskriptif antara lain: mengenai gambaran umum 

perusahaan,sejarah singkat perusahaan, tanggung jawab masing-

masing, dan data – data yang relevan dengan objek penelitian. 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah: 

a. Data primer 

Data primer adalah sumber data yang diperoleh secara 

langsung dari sumber asli (tidak melalui media perantara), dapat 

berupa opini subyek (orang) secara individual atau kelompok. 

Sumber data ini juga langsung memberikan data kepada 

pengumpul data.36 Sumber data primer ini adalah data-data yang 

diperoleh secara langsung dari informan melalui wawancara dan 

observasi langsung dengan meminta informasi atau keterangan dari 

bagian keuangan/administrasi PT. Greenland Sulawesi Kota 

Parepare. 

 

 

                                                             
36Sugiyono, Metodologi Penelitian Bisnis (Jakarta: Alfabet, 2015), h. 225 
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b. Data sekunder 

Data sekunder yaitu sumber data yang tidak secara langsung 

melihat objek atau kejadian, tetapi dapat memberi informasi dan 

gambaran tentang objek atau kejadian tersebut.37 

E. Teknik Pengumpulan dan Pengelolahan Data 

Pengumpulan data diperlukan guna mendukung penelitian ini, maka 

penelitian menggunakan teknik pengumpulan data yang meliputi : 

1. Observasi, yaitu kegiatan keseharian dengan menggnakan pancaindra 

mata sebagai alat bantu utamanya selain pancaindra lainnya seperti 

telinga, penciuman, mulut, dan kulit. Oleh karena itu, observasi adalah 

kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatannya melalui 

hasil kerja pancaindra mata serta dibantu dengan pancaindra lainnya.38 

2. Wawancara, yaitu metode interview atau biasa disebut proses 

memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara Tanya 

jawab sambil bertatapan muka antara pewawancara dengan responden 

atau orang yang di wawancarai, dengan atau tanpa menggunakan 

pedoman (guide) wawancara.39 

3. Dokumentasi, merupakan pelengkap dari penggunaan metode 

observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Dokumentasi 

                                                             
37A.Maolani Rukaesih Dan Cahyana Ucu, Metodologi Penelitian Pendidikan, h.71. 

38Burhan bungin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi, (Jakarta: Kencana, 2013), h.142 

39Burhan bungin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi, (Jakarta: Kencana, 2013), h. 133 
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merupakan teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan 

pada subjek penelitian, namun melalui dokumen.40 

F. Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data pada penelitian kualitatif, data yang diperoleh 

dapat dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan 

peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti, jadi 

uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji credibility, 

transferability, depenability, dan confirmability.41 

1. Kepercayaan (Credibility) 

Uji kepercayaan atau uji kreadibilitas dilakukan untuk 

membuktikan data yang dikumpulkan sesuai dengan fakta yang terjadi 

di lapangan. Ada beberapa teknik untuk mencapai kreadibilitas yaitu:  

a. Perpanjangan pengamatan, dengan perpanjangan pengamatan 

berarti peneliti kembali lagi ke lapangan untuk melakukan 

pengamatan dan melakukan wawancara ulang dengan narasumber 

dengan begitu hubungan peneliti dengan narasumber semakin 

terbentuk, semakin akrab dan saling mempercayai sehingga 

informasi yang dapat diperoleh lebih maksimal dengan begitu 

maka akan terbentuk kewajaran dalam penelitian yang dilakukan 

b. Peningkatan ketekutan dalam penelitian, meningkatkan ketekunan 

berarti peneliti melakukan pengamatan secara lebih cermat dan 

                                                             
40Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R & D, (Bandung: 

Alfabeta, 2013),h. 240. 

41Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R & D, (Bandung: 

Alfabeta, 2013), h. 269. 
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berkesinambungan dengan cara ini maka kepastian data dan urutan 

peristiwa akan dapat diperoleh secara sistematis dan akurat. 

c. Triangulasi, triagulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan 

sebagai pengecekan data dan informasi dari berbagai sumber 

dengan berbagai cara dan waktu.  

d. Hasil diskusi dengan teman dan membercheck, membercheck 

adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada 

pemberi data. Tujuan membercheck adalah untuk mengetahui 

seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang 

diberikan oleh pemberi data.42 

2. Uji Transferability 

Transferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian 

kualitatif. Validitas eksternal menunjukkan derajat ketepatan. Nilai 

transfer ini berkenan dengan pertanyaan, hingga mana hasil penelitian 

dapat diterapkan atau digunakan dalam situasi lain, supaya orang lain 

dapat memahami hasil penelitian maka peneliti dalam membuat 

laporannya harus memberikan uraian yang rinci, jelas, sistematis, dan 

dapat dipercaya.43 

3. Uji Depenability (Reliabilitas) 

Penelitian  kualitatif, uji depenability atau disebut juga reliabilitas. 

Suatu penelitian yang reliabel adalah apabila orang lain dapat 

                                                             
42Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R & D, (Bandung: 

Alfabeta, 2013), h. 178. 

43Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R & D, (Bandung: 

Alfabeta, 2013), h. 276. 
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mengulangiproses penelitian tersebut uji depenability dilakukan 

dengan melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian.44 

4. Uji Confirmability 

Uji Confirmability dalam penelitian kualitatif di sebut dengan uji 

obyektivitas penelitian. Penelitian dikatakan obyektif bila hasil 

penelitian telah di sepakati oleh banyak orang. Uji Confirmability 

mirip dengan uji dependability, sehingga pengujiannya dapat 

dilakukan secara bersamaan. Menguji Confirmability berarti menguji 

hasil penelitian dikaitkan dengan proses yang di lakukan.45 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif, analisis data harus 

seiring dengan pengumpulan fakta-fakta di lapangan. Dengan demikian 

analisis data dapat dilakukan sepanjang proses penelitian dengan 

menggunakan teknik analisis data sebagai berikut: 

1. Pengumpulan Data  

Pengumpulan data yaitu mengumpulkan data di lokasi penelitian 

dengan menggunakan teknik pengumpulan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi dengan menggunakan metode pengolahan data sesuai 

dengan intrumen yang telah dipilih oleh peneliti untuk menentukan 

fokus dan pendalaman pada proses penelitian. 

                                                             
44Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R & D, (Bandung: 

Alfabeta, 2013), h. 277. 

45Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R & D, (Bandung: 

Alfabeta, 2013), h. 277. 
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2. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menggolongkan, 

mengarahkan, mengorganisasikan, menghapus yang tidak diperlukan 

serta mengolah data sedemikian rupa sehingga diperoleh kesimpulan 

dan verifikasi akhir. 

3. Penyajian Data 

Penyajian data adalah proses menyajikan data dengan 

mengelompokkan data yang telah direduksi. Pengelompokan data yang 

telah direduksi ini dilakukan dengan menggunakan label dan 

semacamnya.46 

4. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi) 

Penarikan kesimpulan adalah kegiatan analisis yang paling akhir 

yang dikhusukan pada penafsiran data yang telah disajikan. 

Pengumpulan data pada tahap awal meghasilkan kesimpulan 

sementara yang masih memerlukan verifikasi yang dapat menguatkan 

kesimpulan atau bahkan dapat menghasilkan kesimpulan baru.47 

                                                             
46Imron Rosidi, Karya Tulis Ilmiah, (Surabaya: PT. Alfina Primatama, 2011), h. 26. 

47Imron Rosidi, Karya Tulis Ilmiah, (Surabaya: PT. Alfina Primatama, 2011), h. 26. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

A. Profil Perusahaan 

PT. Greenland Sulawesi mulai berdiri pada tahun 2010 berdasarkan pada akta 

pendiri pada tanggal 27 September 2010 nomor 05 di kantor Notaris Lience, S.H., 

M.Kn. PT. Greenland Sulawesi Kota Parepare merupakan perusahaan yang bergerak 

di bidang property yaitu sebagai pengemban perumahan (Developer). PT. Greenland 

Sulawesi berlokasi di jalan Jendral Sudirman, Kelurahan Tiro Sompe, Kecamatan 

Bacukiki Barat, Kota Parepare.Adapun maksud dan tujuan perusahaan yaitu: 

1. Dengan adanya proyek ini maka dapat meningkatkan pendapatan daerah dari segi 

pajak dan non pajak. 

2. Dapat menyerap tenanga kerja yang sifatnya padat karya baik dari bidang jasa 

maupun non jasa sehingga dapat mengurangi pengangguran. 

 

B. Penerapan Akuntansi Pertanggungjawaban pada PT. Greenland Sulawesi 

Kota Parepare 

 1. Penerapan  

 Penerapan merupakan tindakan-tindakan yang dilakukan baik oleh individu-

individu atau kelompok-kelompok yang di arahkan pada tercapainya tujuan yang 

telah digariskan dalam keputusan”. Dalam hal ini penerapan adalah pelaksanaan 

sebuah hasil karya yang tidak didapatkan melalui sebuah hasil karya yang diperoleh 

melalui sebuah cara agar dapat di praktikkan masyarakat. 
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 Penerapan system akuntansi pertanggungjawaban yang ada pada PT. 

Greenland Sulawesi Kota Parepare dapat di lihat dari tiga unsur penerapan yang ada 

yaitu, adanya program, adanya kelompok target, dan adanya pelaksanaan. 

Sebagaimana hasil wawancara dengan bapak Andi Jamro selaku direktur utama  pada 

PT. Greenland Sulawesi Kota Parepare: 

  

“Kami menyediakan berbagai program yang terdiri dari program pendapatan, 

program biaya dan program investasi.Jadi disini kami mempunyai 

tigaprogram yang di jalankan. Jadi dari program nantinya dapat di ketahui 

siapa saja pelaksana dan targetnya”48 
 

 Berdasarkan wawancara dan penyataan tersebut dapat dikatakan bahwa dalam 

penerapan akuntansi pertanggungjawaban pada PT. Greenland Sulawesi Kota 

Pareparetelah mengikuti prosedur penerapan yang ada dan menjadi acuan terhadap 

akuntansi pertanggungjawaban yang telah di terapkan. 

a. Program  

Program adalah rencana yang bersifat komperhensif yang sudah 

menggambarkan sumber daya yang akan digunakan dan terpadu dalam satu 

kesatuan. Program mencakup seluruh kegiatan yang berada dibawah unit 

administrasi yang sama atau sasaran yang salin bergantung dilakukan bersama.49 

PT. Greenland Sulawesi Kota parepare memiliki tiga program yang yang di 

terapkan untuk meningkatkan pendapatan dan kinerja usahanya. Adapun program 

PT. Greenland Sulawesi Kota Parepare yaitu: 

 

                                                             
48Andi Jamro S.T , Pimpinan , wawancara di kantor PT. Greenland Sulawesi Kota pare, 

08 juli 2022 

49Agustino Tachjan, Dasar-Dasar Kebijakan Publik, (Bandung: Alfabeta, 2006), h. 31 
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1) Program pendapatan 

Program pendapatan merupakan program yang diterapkan dalam suatu 

perusahaan untuk meningkatkan penjualan suatu produk. Penjualan 

merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk memberikan petunjuk 

terhadap produk yang ditawarkan. Adapun program pendapatan yang 

diterapkan pada PT. Greenland Sulawesi, Sebagaimana hasil wawancara 

dengan ibu Nurindah selaku Administrasi Keuangan pada PT. Greenland 

Sulawesi Kota Parepare: 

 

 “Dalam program pendapatan yang kami terapkan ada dua yaitu 
program pemasangan spanduk dan pembagian brosur, jadi dari 
program inilah nantinya kita dapat mengetahui bagaimana pendapatan 
pada PT. Greenland Sulawesi Kota Parepare”50 

 

 Berdasarkan wawancara dan pernyataan tersebut bahwa PT. Greenland 

Sulawesi bahwa Program pendapatan adalah program yang memperoleh 

alokasi anggaran paling besar,  pendapatan adalah jumlah masukan yang di 

dapat atas jasa yang diberikan oleh perusahaan meliputi penjualan produk. 

- Pemasangan Spanduk 

- Pembagian Brosur 

 Peningkatan pendapatan pada PT. Greenland Sulawesi Kota Parepare 

melalui program pendapatan meliputi pemasangan spanduk dan 

pembagian brosur. Dimana melihat dari spanduk sangat mempengaruhi 

penjualan, sama dengan pembagian brosur mempermudah user 

mengetahui harga produk. 

                                                             
50Nurindah S.E , Administrasi Keuangan, wawancara di kantor PT. Greenland 

Sulawesi Kota pare, 19 juli 2022 
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2) Program biaya  

Program biaya merupakan program yang mengeluarkan biaya pengeluaran 

dan kebutuhan dalam proses pembangunan perumahan. Adapun program 

biaya yang di terpakan pada PT. Greenland Sulawesi, Sebagaimana hasil 

wawancara dengan ibu Nurindah selaku Administrasi Keuangan pada PT. 

Greenland Sulawesi Kota Parepare: 

 

“Pada program biaya yang ada dalam perusahaan kami terbagi menjadi 
dua yaitu, program penerimaan pegawai dan penyediaan bahan baku, 
jadi dari program inilah nantinya kita dapat mengetahui bagaimana 
biaya-biaya pada PT. Greenland Sulawesi Kota Parepare”51 

  

 Berdasarkan wawancara dan pernyataan tersebut bahwa PT. Greenland 

Sulawesi bahwa Program biaya adalah suatu modal yang cukup penting. 

Dengan adanya pengadaan bahan bangunan dapat membantu perusahaan 

menghadapi resiko, untuk itu pengadaan persediaan di perlukan guna 

kesesuaian pelaksanaan. 

- Penerimaan Pegawai 

Sebagaimana hasil wawancara dengan bapak Muhammad Syukri S selaku 

Administrasi Keuangan pada PT. Greenland Sulawesi Kota Parepare: 

 

 “Pada program biaya ini tunjangan dan kenaikan gaji itu benar 
adanya.tunjangan lembur kami bayar perhari , tunjangan uang makan 
kami bayar perbulan bersamaan dengan gaji pokok dan kenaikan gaji 
pada perusahaan kami itu naik setiap tahunnya”52 

 

                                                             
51Nurindah S.E , Administrasi Keuangan, wawancara di kantor PT. Greenland 

Sulawesi Kota pare, 19 juli 2022 

52Muhammad Syukri S, Site Manajer, wawancara di kantor PT. Greenland Sulawesi 

Kota pare, 08 juli 2022 
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 Berdasarkan wawancara dan pernyataan tersebut bahwa PT. Greenland 

Sulawesi Kota Parepare bahwa perusahaan ini menyediakan tunjangan 

dan kenaikan gaji pegawai pada program penerimaan pegawai. Adapun 

nominal tunjangan dan kenaikan gaji yaitu:  

- Tunjangan lembur pegawai : Rp. 100.000/Hari 

- Tunjangan uang makan : Rp. 750.000/Bulan 

- Kenaikan gaji karyawan : Rp. 500.000/Tahun 

- Penyedian Bahan Bangunan 

Sebagaimana hasil wawancara dengan bapak Muhammad Syukri S selaku 

Administrasi Keuangan pada PT. Greenland Sulawesi Kota Parepare: 

 

“Kenaikan bahan bangunan pasti ada, biasanya bahan bangunan 
tersebut naik dengan waktu tidak menentu, seperti semen dan besi  
kenaikannyaharganya paling sering”53 

Pernyataan ini dibenarkan oleh ibu Nurindah selaku administrasi 

Keuangan pada PT. Greenland Sulawesi Kota parepare: 

 

“Jadi kenikannya itu memang tidak menentu, dan nominal kenaikan 
bahan bangunan biasanya Rp. 200.000 dan kadang sampai sekitar Rp. 
300.000/ Tahun untuk semua bahan bangunan yang di perlukan dalam 
proses pembangunan”54 

Berdasarkan wawancara dan pernyataan tersebut bahwa PT. Greenland 

Sulawesi Kota Parepare bahwa pada program biaya kenaikan bahan 

bangunan benar adanya. Dengan kenaikan bahan bangunan yang tidak 

menentu maka biaya akan meningkat. 

                                                             
53Muhammad Syukri S, Site Manajer, wawancara di kantor PT. Greenland Sulawesi 

Kota pare, 08 juli 2022 
54Nurindah S.E , Administrasi Keuangan, wawancara di kantor PT. Greenland 

Sulawesi Kota pare, 19 juli 2022 
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3) Program Investasi 

Program investasi merupakan salah satu strategis dalam kegiatan 

perekonomian, investasi adalah aktivitas penanaman modal untuk tujuan 

memperoleh keuntungan. Sebagaimana hasil wawancara dengan ibu Nurindah 

selaku Administrasi Keuangan pada PT. Greenland Sulawesi Kota Parepare: 

 

“Pada program investasi yang ada dalam perusahaan kami terbagi 
menjadi dua yaitu, program pembangunan ruko dan pembangunan 
alfamart, jadi dari program inilah nantinya kita dapat mengetahui apa 
saja produk yang kami tawarkan pada masyarakat”55 

 

 Berdasarkan wawancara dan pernyataan tersebut bahwa PT. Greenland 

Sulawesi bahwa program investasi sangat bepengaruh pada pendapatan dan 

biaya, dengan adanya program pembangunan ruko dan alfamart dapat 

meningkatkan pendapatan pada perusahaan. 

- Pembangunan Ruko 

- Pembangunan Alfamart 

Program investasi pada PT. Greenland Sulawesi Kota Parepare melalui 

program pembangunan ruko dan alfamart.Pada program ini sangat 

mempengaruhi pendapatan dan biaya. 

b. Pelaksana 

Pelaksana adalah kebijakan yang diterangkan sebagai berikut “pelaksana 

kebijakan merupakan pihak-pihak yang menjalankan kebijakan yang terdiri dari 

penentuan tujuan dan sasaran organisasional, analisis serta perumusan kebijakan 

                                                             
55Nurindah S.E , Administrasi Keuangan, wawancara di kantor PT. Greenland 

Sulawesi Kota pare, 19 juli 2022 
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dan strategi organisasi, pengembalian keputusan, perencanaan, penyusunan 

program, pelaksanaan operasional, pengawasan serta penilaian.56 

PT. Greenland Sulawesi Kota parepare memiliki beberapa pelaksanaan yang 

yang di terapkan untuk meningkatkan pendapatan dan kinerja usahanya. Adapun 

pelaksanaan PT. Greenland Sulawesi Kota Parepare yaitu: 

1) Program pendapatan 

Sebagaimana hasil wawancara dengan ibu Nurindah selaku Administrasi 

Keuangan pada PT. Greenland Sulawesi Kota Parepare: 

 

  “Dalam program pendapatan yang kami terapkan ada dua yaitu program 
pemasangan spanduk dan pembagian brosur, jadi pelaksana pada 
program pendapatan yaitu manajer dan marketing”57 

 

   Berdasarkan wawancara dan pernyataan tersebut bahwa PT. Greenland 

Sulawesi bahwa pelaksana pada program pendapatan ini adalah: 

a) Pemasangan spanduk 

Pelaksana dari program pendapatan pemasangan spanduk yang di terapkan 

pada PT. Greenland Sulawesi yaitu manajer. 

b) Pembagian brosur  

Pelaksana dari program pendapatan pembagian brosur  yang di terapkan 

pada PT. Greenland Sulawesi yaitu marketing. 

 

 

                                                             
56Agustino Tachjan, Dasar-Dasar Kebijakan Publik, (Bandung: Alfabeta, 2006), h. 26 

57Nurindah S.E , Administrasi Keuangan, wawancara di kantor PT. Greenland 

Sulawesi Kota pare, 19 juli 2022 
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2) Program biaya  

Sebagaimana hasil wawancara dengan ibu Nurindah selaku Administrasi 

Keuangan pada PT. Greenland Sulawesi Kota Parepare: 

 

  “Dalam program biaya  yang kami terapkan ada dua yaitu program 
penerimaan pegawai dan penyediaan bahan bangunan. Jadi pelaksana 
pada program biaya yaitu, direktur utama dan administrasi keuangan”58 

  

  Berdasarkan wawancara dan pernyataan tersebut bahwa PT. Greenland 

Sulawesi bahwa pelaksana pada program biaya ini yaitu: 

a) Penerimaan pegawai 

Pelaksana dari program biaya penerimaan pegawai yang di terapkan pada 

PT. Greenland Sulawesi yaitu direktur utama. 

b) Penyediaan bahan bangunan 

Pelaksana dari program biaya penyedian bahan bangunan  yang di terapkan 

pada PT. Greenland Sulawesi yaitu administrasi keuangan.  

3) Program Investasi 

Sebagaimana hasil wawancara dengan ibu Nurindah selaku Administrasi 

Keuangan pada PT. Greenland Sulawesi Kota Parepare: 

 

“Dalam program investasi  yang kami terapkan ada dua yaitu program 
pembangunan rukp dan pembangunan alfamart. Jadi pelaksana pada 
program biaya yaitu, yaitu direktur, manajer perencanaan dan administrasi 
keuangan.”59 

 

                                                             
58Nurindah S.E , Administrasi Keuangan, wawancara di kantor PT. Greenland 

Sulawesi Kota pare, 19 juli 2022 

59Nurindah S.E , Administrasi Keuangan, wawancara di kantor PT. Greenland 

Sulawesi Kota pare, 19 juli 2022 
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 Berdasarkan wawancara dan pernyataan tersebut bahwa PT. Greenland 

Sulawesi bahwa pelaksana pada program investasi yaitu: 

a) Pembangunan ruko 

b) Pembangunan alfamart 

Pelaksana dari program pembangunan ruko dan alfamart yang di terapkan 

pada PT. Greenland Sulawesi yaitu direktur, manajer perencanaan dan 

administrasi keuangan. 

c. Target 

Sebagaimana hasil wawancara dengan bapak Andi Jamro selaku direktur utama 

pada PT. Greenland Sulawesi Kota Parepare: 

   
“Pada program yang kami terapkan di sini sasaran target yaitu masyarakat 
yang mempunyai penghasilan tetap, karena prosedurnya ini kan KPR di 
bank. Jadi sasarannya itu seperti PNS dan Pengusaha”60 

 

 Berdasarkan wawancara dan pernyataan tersebut bahwa PT. Greenland 

Sulawesi bahwa Target adalah sasaran dan diharapkan akan menerima manfaat 

dari program tersebut. Sehingga dengan adanya target organisasi dapat bekerja 

sesuai dengan tujuan yang di harapkan. Adapun target yang menjadi sasaran PT. 

Greenland Sulawesi Kota Parepare untuk mencapai tujuan perusahaan yaitu: 

a) Pegawai Negeri Sipil 

b) Non PNS atau pengusaha 

 Berdasarkan hasil temuan peneliti maka dapat di ketahui bahwa penerapan 

akunatansi pertanggungjawaban memiliki tiga program yaitu program 

pendapatan yang terdiri dari pemasangan spanduk dan pembagian brosur. 

                                                             
60Andi Jamro S.T , Pimpinan , wawancara di kantor PT. Greenland Sulawesi Kota pare, 

08 juli 2022 
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Program biaya yang terdiri dari penerimaan pegawai dan penyedian bahan 

bangunan. Program investasi yang terdiri dari pembangunan ruko dan alfamart 

Melalui dua program tersebut dapat dikatakan bahwa PT. Greenland Sulawesi 

telah menerapkan akuntansi pertanggungjawaban. 

2. Akuntansi Pertanggungjawaban  

 Akuntansi pertanggungjawaban mengenal pusat pengendalian biaya melalui 

pimpinan yang bertanggung jawab untuk pengambilan keputusan. Dengan adanya 

akuntansi pertanggungjawaban, pimpinan dapat mengetahui tanggung jawab manajer. 

Permasalahan pada penelitian ini  adalah penerapan akuntansi pertanggungjawaban 

yang di analisis dari unsur-unsur penerapan terhadap akuntansi yang ada pada 

perusahaan tersebut.  Hal ini bermanfaat bagi perusahaan karena secara objektif 

tanggung jawab manajer terhadap pusat pertanggungjawaban berjalan dengan baik. 

 Akuntansi pertanggungjawaban yang di terapkan pada PT. Greenland 

Sulawesi Kota Parepare telah memenuhi tiga unsur penerapan, Selain itu akuntansi 

pertanggungjawaban juga dapat di lihat dari karakteristik akuntansi 

pertanggungjawaban yang ada. Sebagaimana hasil wawancara dengan bapak 

Muhammad Syukri S selaku site manajer pada PT. Greenland Sulawesi Kota 

Parepare: 

 

“Adanya identifikasi pusat pertanggungjawaban pada PT. Greenland Sulawesi 

Kota Parepare untuk melaksanakan segala sesuatunya secara efektif dan 

efisien, sehingga nantinya dapat diliat seberapa baik manajer dalam 

mengendalikan pekerjaanya, dan tanggungjawabnya”61 

 

                                                             
61Muhammad Syukri S, Site Manajer, wawancara di kantor PT. Greenland Sulawesi 

Kota pare, 08 juli 2022 
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 Berdasarkan wawancara dan penyataan tersebut dapat dikatakan bahwa dalam 

karakteristik akuntansi pertanggungjawaban pada PT. Greenland Sulawesi Kota 

Parepare telah di identifikasi berdasarkan pusat pertanggungjawaban.Untuk 

mewujudkan pertanggungjawaban mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan  suatu 

program perusahaan perlu diaktualisasikan dalam bentuk pelaporan yang transparan. 

Adapun karakteristik lainnya yaitu sebagaimana hasil wawancara dengan ibu 

Nurindah selaku administrasi keuangan pada PT. Greenland Sulawesi Kota parepare: 

 

“Jadi begini dek, manajer secara individual diberi penghargaan dan hukuman 

berdasarkan kebijakan manajemen yang lebih tinggi itu karena Untuk lebih 

memotivasi kepada manajer untuk berkratif lagi dalam bekerja, dan jika 

melanggar akan diberi sanksi”62 

 

 Berdasarkan wawancara dan pernyataan tersebut dapat dikatakan bahwa 

akuntansi pertanggungjawaban pada PT. Greenland Sulawesi Kota Parepare telah 

memenuhi karakteristik akuntansi pertanggungjawaban, karakteristik ini merupakan 

salah satu syarat dimana akuntansi pertanggungjawaban memerlukan identifikasi 

pusat pertanggungjawaban untuk memperkuat dalam menerapkan akuntansi 

pertanggungjawaban pada PT. Greenland Sulawesi Kota Parepare. Selain itu sistem 

akuntansi pertanggungjawaban yang ada pada perusahaan tersebut berdampak pada 

kinerja manajer.Hal ini di buktikan melalui wawancara dengan bapak Andi Jamro 

selaku direktur utama pada PT. Greenland Sulawesi Kota Parepare. 

 

“Jadi akuntansi pertanggungjawaban ini berdampak positif terhadap kinerja 

manajer karena jika dilihat dari laporan keuangan maka kita dapat menilai 

                                                             
62Nurindah S.E , Administrasi Keuangan, wawancara di kantor PT. Greenland 

Sulawesi Kota pare, 08 juli 2022 
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kinerja manajer dari pusat pertanggungjawaban tersebut. Apakah kinerja 

manajer dapat di nilai baik atau tidak”63 
 

Berdasarkan wawancara dan pernyataan tersebut dapat dikatakan bahwa 

akuntansi pertanggungjawaban memberi dampak positif terhadap perusahaan melalui 

kemudahan suatu pimpinan merekam kinerja dan tanggungjawab manajer.Secara 

tidak langsung akuntansi pertanggungjawaban ini berdampak terhadap motivasi kerja 

manajer pada suatu perusahaan. Adapun dampak positif yang terdapat pada PT. 

Greenland Sulawesi yaitu: 

a. Dengan menerapkan Akuntansi pertanggungjawaban dalam perusahaan PT. 

Greenland Sulawesi Kota Parepare maka akan memberikan dampak yang baik 

bagi perusahaan dengan adanya suatu sistem akuntansi yang disusun berdasarkan 

struktur organisasi yang baik maka perusahaan dapat mengetahui tugas, 

wewenang dan tanggung jawab masing-masing departemen dan untuk mengetahui 

pembagian tugas dalam tiap perusahaan.  

b.  Dengan menerapkan akuntansi pertanggungjawaban pada PT. Greenland Sulawesi 

Kota Parepare dapat memberikan motivasi kepada seorang manajer dalam 

melakukan tindakan koreksi atas penyimpangan dan prestasi yang tidak 

memuaskan. 

c. Dengan adanya penerapan Akuntansi pertanggungjawaban pada PT. Greenland 

Sulawesi Kota Parepare dapat membantu peran seorang manajer dalam menyusun 

anggaran, dimana ditetapkan siapa pihak yang bertanggung jawab atas 

pelaksanaan kegiatan pencapaian tujuan perusahaan. 

                                                             
63Andi Jamro S.T , Pimpinan , wawancara di kantor PT. Greenland Sulawesi Kota pare, 

08 juli 2022 
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 Penerapan akuntansi pertanggungjawaban terdapat dalam pusat 

pertanggungjawaban, dimana pusat pertanggungjawaban terbagi atas pendapatan, 

biaya dan laba. Untuk lebih jelasnya berikut adalah tabel laporan keuangan PT. 

Greenland Sulawesi kota parepare. 

 

Tabel 4.2 Laporan keuangan 2020 

PT. GREENLAND SULAWESI 

LAPORAN LABA-RUGI 

PERIODE JANUARI-DESEMBER 2020 

 

PENDAPATAN 

Penjualan 

 

Rp. 0 

 

Rumah Type 60:5 unit x @ 270.000.000 Rp. 1.350.000.000  

Rumah Type 40:3 unit x @ 220.000.000 Rp.660.000.000  

Ruko sudirman :5 unit x @ 350.000.000 Rp.700.000.000  

Penghasilan lainnya  Rp.0  

  Rp.2.710.000.000 

HARGA POKOK PENJUALAN   

Persediaan Awal Bangunan dan Bahan Rp.1.250.000.000  

Pembelian Bahan & Material Rp.905.568.345  

Upah pekerja Rp.241.530.931  

Rumah yang tersedia untuk di jual Rp.2.397.099.276  

Persediaan Akhir Rp.1.700.000.000  
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Harga Pokok Penjualan  Rp.679.099.276 

   

LABA KOTOR   Rp.2.012.900.724 

   

BIAYA OPERASIONAL   

Biaya Gaji Rp.322.484.000  

Biaya alat tulis dan foto copy Rp.5.245.200  

Biaya BBM Rp.11.831.500  

Biaya Listrik Rp.31.012.800  

Biaya Marketing Rp.67.750.000  

Biaya Telepon & Indihome Rp.5.963.100  

Biaya PDAM Rp.35.922.330  

Biaya Pemeliharaan Kendaraan Rp.7.189.917  

Biaya Perlengkapan Kantor Rp.8.416.250  

  Rp.495.860.097 

LABA USAHA  Rp.1.517.040.627 

   

PENDAPATAN (BIAYA) LUAR BIASA   

Pendapatan lain-lain   

Bunga Bank Rp.0  

LABA SEBELUM PAJAK Rp.1.517.040.627  

Deviden yang dibagikan Rp.530.964.219  

PPh bersifat final Rp.120.846.422  

Laba bersih setelah pajak  Rp.865.229.986 
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                                                                            Parepare, 31 Desember 2020 

                                                                         PT. GREENLAND SULAWESI 

 

                                                                    H. ANDI JAMRO, ST 

 

Tabel 4.3 Laporan keuangan 2021 

PT. GREENLAND SULAWESI 

LAPORAN LABA-RUGI 

PERIODE JANUARI-DESEMBER 2021 

PENDAPATAN 

Penjualan 

 

Rp. 0 

 

Rumah Type 60:5 unit x @ 270.000.000 Rp.300.000.000  

Rumah Type 40:3 unit x @ 220.000.000 Rp.270.000.000  

Ruko sudirman :5 unit x @ 350.000.000 Rp.880.000.000  

Tanah kavling   :1 unit x @ 72.000.000 Rp.72.000.000  

Penghasilan lainnya  Rp.0  

  Rp.1.522.000.000 

HARGA POKOK PENJUALAN   

Persediaan Awal Bangunan dan Bahan Rp.1.700.000.000  

Pembelian Bahan & Material Rp.812.695.553  

Upah pekerja Rp.259.246.327  

Rumah yang tersedia untuk di jual Rp.2.771.941.880  

Persediaan Akhir Rp.2.185.000.000  
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Harga Pokok Penjualan  Rp.586.941.880 

   

LABA KOTOR   Rp.935.058.120 

   

BIAYA OPERASIONAL   

Biaya Gaji Rp.253.226.000  

Biaya alat tulis dan foto copy Rp.3.092.500  

Biaya BBM Rp.7.677.000  

Biaya Listrik Rp.22.032.000  

Biaya Marketing Rp.38.050.000  

Biaya Telepon & Indihome Rp.5.947.750  

Biaya PDAM Rp.30.671.540  

Biaya Pemeliharaan Kendaraan Rp.2.729.432  

Biaya Perlengkapan Kantor Rp.7.389.900  

  Rp.370.816.122 

LABA USAHA  Rp.564.241.998 

   

PENDAPATAN (BIAYA) LUAR BIASA   

Pendapatan lain-lain   

Bunga Bank Rp.214.500.000  

LABA SEBELUM PAJAK Rp.349.741.998  

Deviden yang dibagikan Rp.197.484.699  

PPh bersifat final Rp.57.798.470  

Laba bersih setelah pajak  Rp.94.458.829 
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 Berdasarkan laporan keuangan 2020-2021 yang menunjukkan pusat 

pertanggungjawaban dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pendapatan 

Pendapatan merupakan suatu unit organisasi atau pusat pertanggungjawaban 

yang prestasi manajernya di nilai berdasarkan pendapatan yang di hasilkan. 

Manajer di pusat pendapatan tidak mempunyai keleluasaan atau pengendalian 

terhadap aktiva yang tertanam atau biaya item atau jasa yang dijual. Mereka hanya 

mengendalikan biaya pemasaran dan forma yang diukur dalam kemampuan 

mereka untuk mencapai tujuan/sasaran penjualan yang ditentukan dimuka, di 

antara restriksi biaya yang khusus. Untuk menerima motivasi yang optimal dari 

manfaat pengendalian, manajer pusat pendapatan harus berpartisipasi dalam proses 

penentuan sasaran dan harus menerima dengan tepat waktu umpan balik dari hasil 

performa mereka. Melihat dari laporan keuangan PT. Greenland Sulawesi Kota 

Parepare bahwa pendapatan pada tahun 2020 sebesar Rp. 2.012.900.724 sedangkan 

pendapatan pada tahun 2021 sebesar Rp. 935.058.120 

2. Biaya  

Biaya merupakan pusat pertanggungjawaban, dimana manajer 

bertanggungjawab atas biaya biaya tersebut. Manajer pusat biaya diberi kuota 
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produksi dan dapat berpartisipasi dalam menentukan tujuan biaya yang realitas dan 

wajar untuk tingkat keluaran yang diantisipasi. Hasil formal secara berkala 

dilaporkan kepada manajer dalam bentuk laporan yang membandingkan biaya 

actual yang terjadi. Melihat dari laporan keuangan PT. Greenland Sulawesi Kota 

Parepare bahwa pendapatan pada tahun 2020 sebesar Rp. 495.860.097 sedangkan 

biaya pada tahun 2021 sebesar Rp. 370.816.122 

3. Laba  

Laba adalah pusat pertanggungjawaban yang manajernya di berikan 

wewenang untuk mengendalikan pendapatan dan biaya pusat pertanggungjawaban 

tersebut. Dimana kinerja manajer di ukur dengan melihat kemampuan memperoleh 

laba.Melihat dari laporan keuangan PT. Greenland Sulawesi Kota Parepare bahwa 

pendapatan pada tahun 2020 sebesar Rp. 1.517.040.627 sedangkan laba pada tahun 

2021 sebesar Rp. 564.241.998 

Berdasarkan penjualan pada laporan keuangan bahwa system transaksi 

pembayaran rumah pada PT. Greenland Sulawesi melalui KPR bank. Sebagaimana 

hasil wawancara dengan ibu Hj. Suka selaku pemilik rumah blok A/39 pada 

perumahan mutiara residence: 

 

“Harga rumah pada tahun 2015 masih sekitar Rp. 450.000.000, Kami KPR di 
bank selama 10 tahun, cicilan perbulannya sebesar Rp. 5.822.890”64 
 

Berdasarkan wawancara dan pernyataan bahwa user atas nama ibu Hj. Suka  

melalukan KPR selama 10 tahun, dapat kita ketahui bahwa harga penjualan rumah 

setiap tahunnya naik. Sebagaimana hasil wawancara dengan ibu Ariyani Arifin 

selaku pemilik rumah blok B/15 pada perumahan mutiara residence: 

                                                             
64Hj. Suka, Pemilik Rumah , wawancara di Perumahan Mutiara Residence, 19 juli 2022 
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“Harga nya itu dek Rp. 650.000.000 pada tahun 2017, kami KPR di bank 
selama 10 tahun. Cicilan perbulannya sebesar Rp. 8.410.84”65 

Berdasarkan wawancara dan pernyataan bahwa user atas nama ibu Ariyani 

Arifin melalukan KPR selama 10 tahun, Kredit kepemilikan rumah (KPR) 

merupakan suatu fasilitas yang di berikan oleh perbankan kepada parah nasabah 

perorangan yang akan membeli atau memperbaiki rumah.  

 Berdasarkan penerapan akuntansi pertanggungjawaban, laporan keuangan dan 

pusat pertanggungjawaban dapat di katakana bahwa PT. Greenland Sulawesi telah 

menerapkan akuntansi pertanggungjawaban sesuai dengan prosedur penerapan 

akuntansi pertanggungjawaban. Dengan telah di terapkannya sesuai prosedur maka 

akuntansi pertanggung jawaban pada PT. Greenland Sulawesi Kota parepare dapat 

di nilai baik, tetapi jika di lihat laporan keuangan dan pusat pertanggungjawaban 

dapat di katakan atau dinilai kurang baik, karena pendapatan dan labanya dari 

tahun 2020-2021 menurun. 

C. Analisis Akuntansi Syariah terhadap Akuntansi Pertanggungjawaban 

pada PT. Greenland Sulawesi Kota parepare 

  Akuntansi pertanggungjawab melaporkan semua transaksi yang terjadi 

dengan benar, jujur serta teliti, sesuai dengan syariah Islam. Orang yang menyiapkan 

laporan hitungan akhir dan neraca keuangan harus bersifat amanah dalam semua 

informasi dan keterangan yang dipaparkan. Ia hendaklah memaparkan apa apa yang 

yang layak dan menyembunyikan rahasia rahasia yang wajib ia jaga secara syar’i. 

Dalam pengolahan laporan keuangan pusat pertanggungjawaban di perlukan 

                                                             
65Ariyani Arifin, Pemilik Rumah , wawancara di Perumahan Mutiara Residence, 19 juli 

2022 
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transparansi. Hal ini sejalan dengan prinsip akuntansi syariah. Adapun prinsip 

akuntansi syariah adalah: 

1. Pertanggungjawaban (Accountability) 

  Tanggung jawab adalah keadaan wajib menanggung segala sesuatu. Dalam 

hal ini jika di jabarkan tanggungjawab adalah kesadaran seseorang akan 

kewajiban untuk menanggung segalah akibat dari sesuatu yang telah di 

perbuatnya. Pertanggungjawaban berhubungan dengan kepercayaan, dimana 

segala sesuatu akan di mintai pertanggungjawaban baik di dunia maupun di 

akhirat. Banyak ayat menjelaskan tentang proses pertanggungjawaban manusia 

sebagai pelaku amanah Allah di muka bumi. Dalam praktik bisnis harus selalu 

melakukan pertanggungjawaban yang telah di amanatkan dan di perbuat, 

Pertanggungjawaban memiliki peran dalam menjalankan sesuatu, hal ini dapat 

dijelaskan pada Q.S. Al- Ahzab : 15 

 

بَْ َد  نَْالْ  ْقبَ لُْلَْْيوَُلُّو  َْمِن  اْعَاهَدُواْاللّٰه ْكَانوُ  ِْوَكَانَُْْۗارَْوَلقََد  دُْاللّٰه لًْْْعَه  ـُٔو  ْْمَس 
 
 
Terjemahnya: 

Sungguh, mereka sebelum itu benar-benar telah berjanji kepada Allah tidak 
akan berbalik ke belakang (mundur). Perjanjian dengan Allah akan diminta 
pertanggungjawabannya.66 

 

  Berdasarkan ayat tersebut dalam melakukan penyusunan laporan keuangan 

pusat pertanggungjawaban harus selalu bertanggungjawab dan berjanji bahwa 

mereka tidak akan mengkhiyanati atas wewenang yang telah di berikan oleh 

                                                             
66Departemen Agama RI. 2019. Al-Qur’an dan Terjemahanya, (Jakarta: Yayasan 

Penyelenggara Penterjemah),Al- Ahzab : 15 
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pimpinan diatasnya. Sebagaimana wawancara dengan bapak Andi Jamro selaku 

direktur utama PT. Greenland Sulawesi Kota Parepare. 

 

“Upaya perusahaan dalam mempertanggungjawabkan laporan keuangan 

yaitu laporan keuangan yang dibuat dalam dokumen computer kemudian 

dilaporkan kepada direktur utama atau saya sendiri dan site manager. Dengan 

adanya transparansi laporan keuangan yang telah di laporan dapat membantu 

untuk mengawasi bagian keuangan bekerja sesuai amanah”67 

  Berdasarkan wawancara dan pernyataan tersebut dapat dikatakan bahwa PT. 

Greenland Sulawesi menyusun laporan keuangan dengan menggunakan dokumen 

komputer. Melalui akuntansi pertanggungjawaban dalam hal penyusunan laporan 

keuangan pusat pertanggungjawaban yang di kelola oleh staf administrasi 

keuangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan akuntansi 

pertanggungjawaban sudah sesuai dengan prosedur. Hal ini merupakan salah satu 

bentuk penerapan dalam menilai tanggungjawab manajer melalui pusat 

pertanggungjawaban. 

 

2.Prinsip Keadilan 

  Prinsip keadilan yang merupakan nilai penting dalam etika kehidupan sosial 

dan bisnis, dan nilai inheren yang melekat dalam fitrah manusia. Hal ini berarti 

bahwa manusia itu pada dasarnya memiliki kapasitas dan energi untuk berbuat 

adil dalam setiap aspek kehidupannya. Keadilan terletak pada keharmonisan 

menuntuk hak dan kewajiban. Prinsip keadilan ini tidak hanya merupakan nilai 

yang sangat penting dalam etika kehidupan tetapi juga merupakan nilai yang 

                                                             
67Andi Jamro S.T , Pimpinan , wawancara di kantor PT. Greenland Sulawesi Kota pare, 

08 juli 2022 



62 

 

 

secara inheren melekat dalam fitrah manusia. Pada konteks akuntansi, 

menegaskan kata adil dalam ayat Al-Quran An Nisaa’ :58  

 

لِهَاْۙ َمٰنٰتِْاِلٰٰٓىْاهَ  ْتؤَُدُّواْالْ  ْانَ  َْيَأ مُرُكُم  ْاللّٰه ْبيَ نَْاْحَكَمْ اِذَْوَْ۞ْاِنَّ اْبِالْ اتمُ  كُمُو  ْتحَ  َْلنَّاسِْانَ  ْاللّٰه ُْْۗاِنَّ لِ عَد 

ْبَصِي رًا عًاٌۢ َْكَانَْسَمِي  ْاللّٰه اِنَّ ُْْۗ ْبِه  اْيَعِظُكُم  ْنِعِمَّ

    Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah kepada 
pemiliknya. Apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia, hendaklah 
kamu tetapkan secara adil.Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang 
paling baik kepadamu.Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat.68 

Berdasarkan ayat tersebut dalam melakukan penyusunan laporan pusat 

pertanggungjawaban harus menyampaikan amanah secara adil kepada yang 

berhak menerimanya dan memberikan amanah kepada pimpinan yang berwenang 

sesuai dengan apa yang telah di kerjakan. Sebagaimana wawancara dengan ibu 

Nur indah selaku administrasi keuangan PT. Greenland Sulawesi Kota Parepare. 

 

“Jadi transaksi yang di lakukan biasanya langsung di masukkan kedalam 

dokumen komputer sesuai dengan bukti transaksi pengeluaran dan 

pendapatan, kemudian bukti tersebut di masukkan kedalam satu buku yang 

dimana buku tersebut berfungsi untuk menyimpan semua copyan bukti 

transaksi”69 

  Berdasarkan wawancara dan pernyataan dapat di katakana bahwa PT. 

Greenland Sulawesi melalui prinsip keadilan ini melaksanakan pembagunan rumah 

atau ruko terhadap anggaran guna menerapkan nilai-nilai keadilan terhadap 

                                                             
68Departemen Agama RI. 2019. Al-Qur’an dan Terjemahanya, (Jakarta: Yayasan 

Penyelenggara Penterjemah),An Nisaa’ :58 

69Nurindah S.E , Administrasi Keuangan, wawancara di kantor PT. Greenland 

Sulawesi Kota pare, 08 juli 2022 
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pencatatan atau transaksi yang dilakukan tidak melebihkan atau mengurangi data 

keuangan dalam bukti transaksi yang ada. 

3. Prinsip Kebenaran 

Prinsip ini sebenarnya tidak dapat dilepaskan dengan prinsip keadilan. 

Sebagai contoh, dalam akuntansi kita selalu dihadapkan pada masalah pengakuan, 

pengukuran laporan. Aktivitas ini akan dapat dilakukan dengan baik apabila 

dilandaskan pada nilai kebenaran. Kebenaran ini akan dapat menciptakan nilai 

keadilan dalam mengakui, mengukur, dan melaporkan tansaksi-transaksi dalam 

ekonomi. Maka, pengembangan akuntansi Islam, nilai-nilai kebenaran, kejujuran 

dan keadilan harus diaktualisasikan dalam praktik akuntansi. Secara garis besar, 

bagaimana nilai-nilai kebenaran membentuk akuntansi syari’ah dapat diterangkan. 

Pada konteks akuntansi, menegaskan kata adil dalam ayat Al-Quran Ali Imran : 

60 

 

ترَِي نَْ نَْال مُم  ْم ِ ب ِكَْفَلََْتكَُن  ْرَّ ْمِن  ْالَ حَقُّ

 

Terjemahnya: 

  Kebenaran itu dari Tuhanmu.Oleh karena itu, janganlah engkau (Nabi 
Muhammad) termasuk orang-orang yang ragu.70 

Berdasarkan ayat tersebut dalam melalukan penyusunan laporan pusat 

pertanggungjawaban harus benar dengan melihat nilai kebenarankarena itu kita 

selalu dihadapkan pada masalah pengakuan, pengukuran laporan dan mengindari 

                                                             
70Departemen Agama RI. 2019. Al-Qur’an dan Terjemahanya, (Jakarta: Yayasan 

Penyelenggara Penterjemah),Ali Imran : 60 
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sikap ragu terhadap kebenaran tuhan. Sebagaimana wawancara dengan Ibu 

Nurindah selaku administrasi keuangan PT. Greenland Sulawesi Kota Parepare. 

 

“Laporan keuangan di kelola dengan membuat laporan pertanggungjawaban 

manual penggunaan anggaranatau biaya yang di keluarkan untuk kebutuhan 

pembangunan dengan benar sesuai dengan bukti yang ada”71 

 

  Berdasarkan wawancara dan pernyataan di atas bahwa PT. Greenland 

Sulawesi melaporan semua anggaran biaya yang di keluarkan dan mengakui 

bahwa laporan pusat pertanggungjawaban itu benar sesuai bukti yang ada. 

  Tiga prinsip diatas dapat di simpulkan bahwa analisis akuntansi syariah 

terhadap penerapan akuntansi pertanggungjawaban telah sesuai dengan tiga 

prinsip tersebut. Dimana upaya dalam mempertanggungjawabkan laporan sangat 

transparansi karena laporan keuangan telah di laporkan pada pimpinan yang 

berhak dan transaksi pengeluaran tersebut disimpan pada buku laporan manual 

dengan tidak melebihkan dan mengurangi data keuangan. Kemudian adanya 

laporan pertanggungjawaban guna memenuhi prinsip kebenaran. 

  Penelitian ini menjelaskan bahwa sistem akuntansi pertanggungjawaban pada 

PT. Greenland Sulawesi Kota Parepare sudah sesuai dengan penerapan akuntansi 

pertanggungjawaban. Karena telah memenuhi tiga unsur penerapan, syarat-syarat 

akuntansi pertanggungjawaban dan karakteristik. Hal ini dikatakan bahwa sistem 

akuntansi pertanggungjawaban sangat baik karena telah memenuhi prosedur. 

System akuntansi pertanggungjawaban membebankan tanggungjawab kepada 

individu yang diberikan wewenang. Hal ini juga sejalan dengan teori yang 

                                                             
71Nurindah S.E , Administrasi Keuangan, wawancara di kantor PT. Greenland 

Sulawesi Kota pare, 08 juli 2022 
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dinyatakan oleh Hansen dan Mowen bahwa pimpinan mendelegasikan wewenang 

dan tanggungjawab ketingkat pimpinan dibawahnya tanpa mengawasi secara 

langsung seluruh kegitan perusahan. Namun, penelitian ini berlawanan dengan 

penelitian yang sudah dilaksanakan oleh Athena Adharawati dilihat dari hasil 

penelitiannya menujukkan bahwa sistem perusahaan belum menerapkan akuntansi 

pertanggungjawaban dengan cukup baik, hal ini dapat diketahui dengan adanya 

beberapa syarat-syarat dan karakteristik akuntansi pertanggungjawaban yang 

belum terpenuhi. Perusahaan juga belum menjalankan pengendalian biaya dengan 

baik, hal ini dapat dilihat dari adanya analisis terhadap penyimpangan biaya yang 

belum dilakukan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

A. SIMPULAN 

1. Akuntansi pertanggungjawaban yang diterapkan oleh PT. Greenland 

Sulawesi Kota Parepare telah memenuhi prosedur penerapan melalui tiga 

unsur penerapan yaitu adanya program, adanya pelaksanaan dan adanya 

kelompok target. Dimana program tersebut sangat mempengaruhi pusat 

pertanggungjawaban, maka dari itu bentuk penerapan akuntansi 

pertanggungjawaban dapat dikatakan baik. Tetapi jika dilihat dari laporan 

laba rugi dimana pusat pertanggungjawaban merupakan salah satu sistem 

yang dapat diukur dengan satuan uang yaitu biaya dan pendapatan dikatakan 

kurang baik karena pendapatan dan laba pada PT. Greenland Sulawesi ini 

mengalami penurunan pada tahun 2020-2021. 

2. Akuntansi pertanggungjawaban yang diterapkan oleh PT. Greenland 

Sulawesi Kota Parepare telah sesuai dengan prinsip akuntansi syariah. 

Dimana prinsip tersebut yaitu, pertanggungjawaban, keadilan dan 

kebenaran. Sistem pelaporan biaya pada perusahaan tersebut dilaporkan 

pada pimpinan yang wewenangnya lebih tinggi sehingga terciptanya bentuk 

transparansi dalam pengelolahan laporan pusat pertanggungjawaban yang 

ada pada PT. Greenland Sulawesi Kota Parepare.  
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B. SARAN 

 Upaya PT. Greenland Sulawesi Kota Parepare dalam menerapkan akuntansi 

pertanggungjawaban sudah sangat baik. Tetapi ada baiknya jika perusahaan 

meningkatkan penjualan melalui pemasaran agar penjualan atau omset 

perusahaan dapat terus meningkat setiap tahunnya.
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

Wawancara untuk pihak PT. Greenland Sulawesi 

A. Bagaimana system akuntansi pertanggungjawaban di PT. Greenland 

Sulawesi Kota Parepare? 

 

1. Apakah ada program penerapan akuntansi pertanggungjawaban? 

2. Apakah ada pelaksanaan penerapan akuntansi pertanggungjawaban? 

3. Apakah ada target penerapan akuntansi pertanggungjawaban? 

4. Apakah ada tunjangan lembur pada program biaya penerimaan pegawai? 

5. Apakah ada tunjangan uang makan pada program biaya penerimaan pegawai? 
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6. Apakah ada tunjangan lembur pada program biaya penerimaan pegawai? 

7. Apakah ada kenaikan gaji pada program biaya penerimaan pegawai? 

8. Apakah ada kenaikan bahan bangunan pada program penyedian bahan 

bangunan? 

9. Apakah ada identifikasi pusat pertanggungjawaban? 

10. Apakah ada standar ditetapkan sebagai tolak ukur kinerja manajer yang 

bertanggungjawab atas pusat pertanggungjawaban? 

11. Apakah kinerja manajer diukur dengan membandingkan realisasi dan 

anggaran? 

12. Apakah manajer secara individual di berikan penghargaan atau hukuman 

berdasarkan kebijakan manajemen yang lebih tinggi? 

13. Kepada siapa saja tanggungjawab dari pusat pertaggungjawaban di bebankan? 

14. Mengapa mengambil system akuntansi pertanggungjawaban? 

15. Bagaimana dampak akuntansi pertanggungjawaban di PT. Greenland 

Sulawesi? 

 

B. Bagaimana analisis akuntansi syariah terhadap penerapan Akuntansi 

Pertanggungjawaban di PT. Greenland Sulawesi Kota Parepare? 

 

1. Apa upaya perusahaan dalam mempertanggungjawabkan laporan keuangan? 

2. Bagaimana perusahaan melaporkan anggaran dan biaya yang di keluarkan? 
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 Setelah mencermati instrument dalam penelitian skripsi mahasiswa sesuai 

dengan judul di atas, maka instrument tersebut dipandang telah memenuhi 

kelayakan untuk digunakan dalam penelitian yang bersangkutan. 
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